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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul: Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan
Nilai-Nilai Karakter Siswa Kelas Xl di SMK ETHIKA Palembang. Rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana peran guru Pendidikan Agama Islam
dalam menanamkan nilai-nilai karakter kelas X1 di SMK ETHIKA Palembang?,
Bagaimana karakter disiplin dan tanggung jawab Siswa Kelas XI di SMK ETHIKA
Palembang?, Apa faktor-faktor yang mempengaruhi proses penanaman nilai-nilai
karakter kelas X1 SMK ETHIKA Palembang ?, Tujuan masalah dalam penelitian ini
adalah Untuk mengetahui peran guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan
nilai-nilai karakter kelas X1 di SMK ETHIKA Palembang, Untuk mengetahui
pemahaman siswa tentang nilai-nilai karakter kelas XI di SMK ETHIKA Palembang,
dan Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat guru Pendidikan Agama
Islam dalam menanamkan nilai-nilai karakter siswa kelas XI di SMK ETHIKA
Palembang.

Jenis penelitian ini yaitu penelitian yang digunakan untuk meneliti kondisi
obyek yang di alamiah, dimana peneliti sebagai instrument kunci, tehnik
pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif.
Sumber data yang digunakan yaitu data primer dan data sekunder. Data primer
meliputi kepala sekolah, guru Pendidikan Agama Islam, siswa kelas XI, sedangkan
data sekunder yaitu dokumen sarana dan prasarana, struktur organisasi, keadaan guru,
keadaan siswa. Kemudin untuk memperoleh data, penulis menggunakan alat
pengumpulan data yaitu: Metode observasi digunakan untuk melihat peran guru
Pendidikan Agama Islam, karakter siswa dan suasana belajar didalam kelas, metode
wawancara untuk mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada kepala sekolah, guru
Pendidikan Agama Islam dan kepada siswa kelas XI, dan metode dokumentasi
digunakan untuk menghimpun data tentang jumlah guru, siswa, dan status guru, dan
foto-foto yang telah kita lakukan saat observasi.

Hasil penelitian ini adalah: Pertama, peran guru Pendidikan Agama Islam
dalam menanamkan nilai-nilai karakter Siswa Kelas XI di SMK ETHIKA Palembang
adalah sebagai pengajar, pembimbing, dan mengarahkan, para guru Pendidikan
Agama Islam sendiri yang berperan mengembangkan wawasan pemahaman siswa
tentang karakter disiplin dan tanggung jawab, berpartisipasi mengerakkan siswanya
untuk mematuhi peraturan sekolah, memberikan contoh kepada siswanya untuk
disiplin baik di lingkungan sekolah maupun di lingkungan masyarakat. Kedua,
karakter disiplin dan tanggung jawab siswa sudah ada pada diri siswa dari awal siswa
mendaftar di sekolah, siswa sudah di sosialisasikan, diarahkan, direalisasikan dalam
kehidupan sehari-hari. Ketiga, Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam penanaman
nilai-nilai karakter terdapat sedikit pengaruh ialah karena lingkungan siswa, teman
sekolah, dan masih ada guru yang datang terlambat ke sekolah serta guru tidak masuk
kelas hanya memberi tugas kepada siswa.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan di Indonesia yang tercantum dalam Undang-undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal
1 Ayat 1 tertulis sebagai berikut:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.

Menurut James B. Broww seperti dikutip Akmal Hawi “peran guru adalah
menguasai dan mengembangkan materi pelajaran, merencanakan, mempersiapkan
pelajaran sehari-hari, mengontrol dan mengevaluasi kegiatan siswa.”

Menurut Kevin Ryan dan Bohlin seperti dikutip Pupuh Fathurrahman
menyatakan bahwa:

Pendidikan karakter adalah upaya sungguh-sungguh untuk membantu

seseorang memahami, peduli, dan bertindak dengan landasan inti.

Selanjutnya ia menambahkan karakter mulia meliputi pengetahuan tentang

kebaikan, lalu menimbulkan komitmen terhadap kebaikan dan akhirnya
benar-benar melakukan kebaikan.’

! Undang-Undang SISDIKNAS (Sistem Pendidikan Nasional) No. 20 Th. 2003, cet. Ke-3,
(Jakarta: Sinar Grafika, 2008), him. 3

2 Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, cet. Ke-1, (Jakarta: Rajawali
Pers, 2013), him. 15

* pupuh Fathurrohman, dkk., Pengembangan Pendidikan Karakter, cet. Ke-kesatu, (Bandung:
PT Refika Aditama, 2013), him. 17



Menurut Suyanto seperti dikutip Zulnuraini “pendidikan karakter adalah
pendidikan budi pekerti plus, yaitu yang melibatkan aspek pengetahuan (cognitive),
perasaan (feeling), dan tindakan (action).”*

Menurut Jamal Ma’mur Asmani seperti dikutip Zulnuraini “pendidikan
karakter adalah segala sesuatu yang dilakukan oleh guru untuk mempengaruhi
karakter peserta didik.”

Guru membantu dalam membentuk watak siswa dengan cara memberikan
keteladanan, cara berbicara atau menyampaikan materi yang baik, toleransi, dan
berbagai hal yang terkaitnya. Dalam hal menanamkan nilai-nilai karakter kepada
siswa yang harus meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan
tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha
Esa, diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi
manusia insan kamil.

Berkaitan dengan pemahaman guru di sekolah tentang karakter maka
ditemukan informasi bahwa masih ada guru yang beranggapan bahwa nilai-nilai
karakter dapat dikembangkan hanya melalui pengintegrasian dalam mata pelajaran
dan pembiasaan-pembiasaan sikap terhadap siswa sedangkan contoh/ peneladanan

sikap kepada siswa belum ditemukan dari figur para guru di sekolah, hal tersebut

mengakibatkan pendidikan karakter belum berkembang dengan baik di sekolah.

* Zulnuraini, “Pendidikan Karakter: Konsep, Implementasidan Pengembangannya di Sekolah
Dasar di Kota Palu”, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, UNTAD, Jurnal DIKDAS, No.1, Vol.1,
September 2012

> Ibid.



Selain itu, sekolah harus berupaya untuk menciptakan kondisi/situasi
(pengkondisian) sekolah yang sesuai dengan nilai-nilai karakter bangsa sehingga
siswa mampu mengembangkan karakternya, baik di sekolah ataupun di
masyarakat.

Hal tersebut sesuai yang telah dijelaskan dalam Puskurbuk seperti dikutip
Zulnuraini “menghasilkan (output) siswa yang mampu memahami nilai yang benar
dan salah (kognitif), merasakan nilai yang baik dan buruk (afektif), serta terbiasa
untuk selalu berperilaku yang baik (psikomotorik).”

Guru Pendidikan Agama Islam yang profesional tentu menjadi suri teladan

yang baik bagi siswa. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Al-Qur’an:

o . ew s .
5 x40 2301 113500 OF ad Slis 832l AT sl

Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan)
hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.”" (Q.S. Al-Ahzab: 21).

Dalam Al-Qur’an surat Al-Lugman ayat 17 menerangkan bahwa kita

senantiasa berbuat kebaikan:

be _ P
Ol Lol G Mb;ﬁwu; BTy 24,2l % A et
£ .. - <
@&w&w&u
® Ibid.

’ Al-Quran dan Terjemahannya. 2007, (Bogor: PT. Hati Emas), him. 420



Artinya: Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang
baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah
terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk
hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah)®. (Q.S. Al-Lugman ayat 17).

SMK ETHIKA Palembang merupakan salah satu lembaga pendidikan yang
berbagai macam-macam jurusan didalamnya. SMK ETHIKA Palembang
walaupun sekolah kejuruan tetapi siswa mendapatkan mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam, guru Pendidikan Agama Islam di SMK ETHIKA Palembang
berjumlah 2 orang laki-laki dan 1 orang perempuan. Lembaga pendidikan tingkat
menengah adalah wahana pembentukan karakter dan watak siswa perlu dikelola
dengan cermat agar semua potensi insaniyah dapat dikembangkan secara optimal.

Berdasarkan observasi pada tanggal 6 Desember 2016 yang dilakukan
peneliti di SMK ETHIKA Palembang, peneliti menemukan permasalahan-
permasalahan masih banyak siswa tidak berpakaian rapi, ketika upacara hari senin
banyak siswa yang terlambat dan kebanyakan yang melanggar peraturan itu adalah
siswa laki-laki.

Berdasarkan observasi lanjutan pada tanggal 24 Desember 2017 di SMK
ETHIKA Palembang ini juga terlihat para siswa membuang sampah sembarangan,
kurang disiplin masuk kelas dan siswa terlihat biasa ketika terlambat masuk kelas,
ketika bertemu dengan guru siswa tidak memberikan salam atau menyapa, dan

guru terlihat tidak menegur prilaku siswa yang seperti itu, guru juga kurang

® Ibid.



mengintegrasikan nilai-nilai karakter pada setiap mata pelajaran, sehingga dalam
kegiatan belajar mengajar siswa masih suka tidak menghormati guru. Dalam
permasalahan tersebut menunjukan bahwa guru kurang berperan dalam mendidik
akhlakul karimah dan kurang berperan membina karakter tanggung jawab siswa
agar menjadi siswa yang memilki karakter bertanggung jawab.

Berdasarkan masalah yang ditemukan, peneliti mencoba mengamati
kebiasaan siswa yang dapat digunakan untuk membantu guru Pendidikan Agama
Islam untuk menanamkan nilai-nilai karakter siswa. Peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang berkaitan dengan menanamkan nilai-nilai karakter,
khususnya di SMK ETHIKA Palembang.

Berdasarkan latar belakang maka dipandang cukup penting untuk melakukan
penelitian Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan Nilai-Nilai

Karakter Siswa Kelas X1 di SMK ETHIKA Palembang.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka identifikasi
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Masih banyak siswa berpakaian tidak rapi, bisa dilihat ketika siswa tidak
memasukan baju ke celana.
2. Masih banyak siswa main-main di luar kelas padahal bel sudah berbunyi, ini

bisa dilihat ketika bel pagi dan bel sesudah istirahat.



3. Rendahnya pemahaman tentang nilai-nilai karakter bisa dilihat ketika siswa

kurang sopan dan tidak hormat dengan guru.

. Pembatasan Masalah
Agar penelitian lebih fokus dan tidak meluas dari pembahasan yang
dimaksud, dalam skripsi ini peneliti membatasinya pada ruang lingkup
penelitian sebagai berikut:
1. Peran dari guru Pendidikan Agama Islam yang mengajarkan tentang nilai-
nilai karakter dan menjadi teladan yang baik bagi siswa.
2. Obyek penelitian pada skripsi ini adalah siswa kelas XI di SMK ETHIKA
Palembang.

3. Penelitian ini hanya difokuskan pada karakter disiplin dan tanggung jawab.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, fokus masalah, dan pembatasan
masalah, maka permasalahan dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana peran guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan nilai-nilai
karakter siswa kelas XI di SMK ETHIKA Palembang?
2. Bagaimana karakter disiplin dan tanggung jawab siswa kelas XI di SMK
ETHIKA Palembang?
3. Apa faktor pendukung dan penghambat proses penanaman nilai-nilai karakter

siswa kelas XI di SMK ETHIKA Palembang?



E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini berdasarkan rumusan masalah yang ada yakni:

a.

Untuk mengetahui peran guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan

nilai-nilai karakter siswa kelas XI di SMK ETHIKA Palembang.

. Untuk mengetahui pemahaman siswa tentang nilai-nilai karakter siswa kelas

X1 di SMK ETHIKA Palembang.
Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat guru Pendidikan
Agama Islam dalam menanamkan nilai-nilai karakter siswa kelas X1 di SMK

ETHIKA Palembang.

2. Kegunaan Penelitian

a.

Secara teoritis, penelitian ini dapat memberikan sumbangsih bagi para
pengelola lembaga pendidikan di sekolah, khususnya dalam menanamkan

nilai-nilai karakter kepada siswanya.

. Secara praktis, dapat menjadi input dan masukan bagi para guru dalam

menanamkan nilai-nilai karakter kepada siswanya di kelas.

F. Tinjauan Kepustakaan

Sehubungan akan dilaksanakan penelitian tentang Peran Guru Pendidikan

Agama Islam dalam Menanamkan Nilai-Nilai Karakter Siswa Kelas XI di SMK

ETHIKA Palembang. Berdasarkan penelitian terdahulu yang relevan dengan

penelitian yang sedang direncanakan dan untuk menunjukkan bahwa penelitian



yang akan dibahas belum ada yang membahasnya, serta untuk memberikan
gambaran yang akan dipakai sebagai landasan penelitian, di bawah ini akan
dipaparkan berbagai hasil penelitian yang berhubungan dengan penelitian ini
sebagai berikut :

Meylan Saleh dalam skripsinya berjudul Peran Guru dalam Menanamkan
Pendidikan Karakter Anak Usia Dini di PAUD Se-Kecamatan Limboto. Hasil
penelitian ini peranan guru dalam pengembangan pendidikan karakter di sekolah
yang berkedudukan sebagai katalisator atau teladan, inspirator, motivator,
dinamistor, dan evaluator. Dalam berperan seabgai katalisator, maka
keteladanan seorang guru merupakan mutlak dalam pengembangan pendidikan
karakter peserta didik yang yang efektif, karena kedudukannya sebagi figur atau
idola yang digugu dan ditiru oleh peserta didik.®

Dari penelitian tersebut di atas terdapat persamaan dan perbedaan,
persamaannya pada peranan guru, pendidikan karakter, hanya saja peneliti lebih
fokus kepada peran guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan nilai-
nilai karakter. Sisi perbedaan juga terletak pada jenjang sekolah.

Rahmawati Rodhiyatun dalam skripsinya berjudul Penanaman Karakter
Siswa Melalui Pembelajaran PAI di SDIT Ibnu Mas ud Wates Kulon Progo.
Hasil Penelitian ini bahwa nilai-nilai Pendidikan Agama Islam vyang

dikembangkan dalam penanaman karakter siswa di SDIT Ibnu Mas’ud Wates

® Meylan Saleh, Peran Guru dalam Menanamkan Pendidikan Karakter Anak Usia Dini di
PAUD Se-Kecamatan Limboto, dosen FIP Universitas Negeri Gorontalo. Di Akses pada Tanggal
30-01-2017 Jam 06:40.



Kulon Progo yakni: religius, jujur, kedesiplinan, semangat kebangsaan, kerja
keras, cinta tanda air, kreatif, mandiri, rasa ingin tahu, menghargai prestasi,
santun, cinta damai, gemar membaca, peduli sosial, peduli lingkungan,
tanggung jawab, kesehatan, tolong-menolong, sopan, demokratis, tertib aturan,
kesederhanaan, kepemimpinan. Pelaksanaan penanaman karakter siswa di SDIT
dilakukan dengan cara: kegiatan pembelajaran, pengembangan diri, keteladanan,
pendidikan kecakapan hidup, poster atau hiasan dinding sekolah, menjalin
komunikasi yang baik dengan orang tua siswa. Faktor penghambat dan
pendukung dalam penanaman karakter siswa melalui pembelajaran PAI di SDIT
Ibnu Mas’ud sebagai berikut: faktor pendukung (peran orang tua, partisifasi
pihak sekolah, motivasi dan komitmen guru, komunikasi yang terjalin), faktor
penghambat (kurikulum diknas yang padat, latar belakang siswa yang
berbeda).'?

Dari penelitian tersebut di atas terdapat persamaan dan perbedaan,
perbedaanya pada penanaman pendidikan karakter melalui pembelajaran PAL.
sedangkan peneliti dari peran guru Pendidikan Agama Islam dalam
Menanamkan nilai-nilai karakter. Segi persamaannya sama-sama dalam

penanaman karakter siswa. Sisi perbedaan juga terletak pada jenjang sekolah.

19 Rahmawati Rodhiyatun, Penanaman Karakter Siswa Melalui Pembelajaran PAI di Sdit
Ibnu Mas’ud Wates Kulon Progo. Dalam Skripsi, (Yogyakarta: Fak. Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2012), him. x. Di Akses pada Tanggal 30-01-2017 Jam
06:45.
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Muhammad Asrofi dalam skripsinya berjudul Peran Pondok Pesantren
Fadlun Minallah dalam Menanamkan Pendidikan Karakter Santri di
Wonokromo Pleret Bantul. Hasil penelitian ini Pondok Pesantren Fadlun
Minallah dalam Menanamkan Pendidikan Karakter Santri di Wonokromo Pleret
Bantul melalui kegiatannya meliputi kelas awaliyah, kelas wustho dan ulya dan
didukung oleh program-program yang ada. Adapun meningkatkan karakter
santri adalah dengan metode keteladanan, kedesiplinan, nasihat, pengawasan,
dan ta’zir. Sedangkan nilai pendidikan karakter santri meliputi religius,
kejujuran, toloransi, disiplin dan kreatif.™

Dari penelitian tersebut di atas terdapat persamaan dan perbedaan,
Perbedaannya dari peran pondok pesantren dalam menanmkan pendidikan
karakter, sedangkan peneliti lebih fokus kepada peran guru Pendidikan Agama
Islam dalam menanamkan nilai-nilai karakter. Sisi perbedaan juga terletak pada
jenjang sekolah.

Berdasarkan dari tiga uraian penelitian di atas maka, penelitian tersebut
terdapat kesamaan dari segi peran guru agama. Sedangkan perbedaan dari segi
substansi yang akan diteliti yaitu permasalahan yang akan diambil, pada jenjang
sekolah, tempat penelitian dan objek yang akan diteliti adalah pada siswa kelas XI

di SMK ETHIKA Palembang.

' Muhammad Asrofi, Peran Pondok Pesantren Fadlun Minallah dalam Menanamkan
Pendidikan Karakter Santri di Wonokromo Pleret Bantul, Dalam Skripsi, (Yogyakarta: Fak.
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2013), him. ix. Di Akses pada
Tanggal 30-01-2017 Jam 06:50.
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Peneliti menganggap perlu untuk melakukan penelitian ini tentang peran
guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan nilai-nilai karakter siswa kelas

XI di SMK ETHIKA Palembang.

G. Kerangka Teori
1. Peran Guru Pendidikan Agama Islam
Dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia kata peran yang berarti pemain,
perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan
dalam masyarakat dan peranan yang berarti bagian yang dimainkan seorang
pemain, tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam suatu peristiwa.'®
Peran (role) merupakan aspek yang dinamis dari kedudukan (status). Artinya,
seseorang telah menjalankan hak-hak dan kewajiban-kewajiban sesuai dengan
kedudukannya, maka orang tersebut telah melaksanakan sesuatu peran.®
Pentingnya peranan adalah karena ia mengatur perilaku seseorang.
Peranan menyebabkan seseorang pada batas-batas tertentu dapat meramalkan
perbuatan-perbuatan orang lain. Orang yang bersangkutan akan dapat
menyesuaikan perilaku sendiri dengan perilaku orang-orang sekelompoknya.*
Menurut James B. Broww seperti dikutip Akmal Hawi “peran guru

adalah menguasai dan mengembangkan materi pelajaran, merencanakan,

2 Em Zul Fazri dan Ratu Aprilia Senja, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, cet. Ke-3
(Surabaya: Difa Publisher, 2008), him. 641

3 Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan, cet. Ke-5,
(Jakrta: Kencana Prenada Media Group, 2011), him. 158-159

4 Soerjono Soekanto dan Budi Sulistyowati, Sosiologi Suatu Pengatar, cet. Ke-45, (Jakarta:
Rajawali Pers, 2013), him. 213
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mempersiapkan pelajaran sehari-hari mengontrol dan mengevaluasi kegiatan
siswa.”*®

Berdasarkan pengertian di atas dapat dipahami bahwa peran adalah
seseorang yang menjalankan hak-hak dan kewajibannya sesuai dengan
kedudukannya dan kemampuannya.

Peran guru Pendidikan Agama Islam memberikan pelajaran yang baik,

sesuai dengan firman Allah dalam surat An-Nahl ayat 125:
(a8 z <. de -
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Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk.*® (Q.S. An-Nahl ayat 125).
Menurut Zakiah Daradjat seperti dikutip Akmal Hawi menjadi guru harus
memenuhi beberapa persyaratan, yaitu:
a. Takwa kepada Allah Swt,

b. Berilmu,

c. Sehat jasmani, dan

' Ibid., him. 15
® Al-Qur’an dan Terjemahannya, Op.Cit., hlm. 281
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d. Berkelakuan baik.’
Menurut Adam dan Dickey seperti dikutip Akmal Hawi bahwa peranan
guru sesungguhnya sangat luas meliputi:
a. Guru sebagai pengajar,
b. Guru sebagai pembimbing,
c. Guru sebagai ilmuan, dan

d. Guru sebagai pribadi.*®

2. Nilai-Nilai Karakter

Karakter berasal dari bahasa Yunani yang berarti to mark atau menandai
dan memfokuskan bagaimana mengaplikasikan nilai-nilai kebaikan dalam
bentuk tindakan atau tingkah laku, sehingga orang yang tidak jujur, kejam,
rakus, dan perilaku jelek laiannya dikatakan orang yang berkarakter jelek.
Sebaliknya, orang yang perilakunya sesuai dengan kaidah moral disebut dengan
berkarakter mulia.’® Secara etimologis, kata karakter bisa berarti sifat-sifat
kejiwaan, akhlak atau budi pekerti orang yang memiliki watak, kepribadian,
budi pekerti, atau akhlak.?

Definisi karakter menurut Koesoema seperti dikutip Kusnadi Rohani

“secara harfiah berarti kualitas mental atau kekuatan moral, akhlak atau budi

" Ibid., him. 11
'® Ibid., him. 15-16
9 pupuh Fathurrohman, dkk., Pengembangan Pendidikan Karakter, cet. Ke-kesatu,
(Bandun%(:) PT Refika Aditama, 2013), him. 17
Ibid.
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pekerti individu yang menjadi kepribadian khusus, pendorong dan penggerak,

serta pembeda satu individu dengan latinnyat.”z1

Istilah pendidikan karakter juga ditegaskan Zubaedi seperti dikutip

Kusnadi Rohani antara lain :

Pendidikan karakter adalah upaya menanamkan kecerdasan dalam
berfikir, penghayatan dalam bentuk sikap, dan pengamalan dalam bentuk
perilaku yang sesuai dengan nilai luhur yang menjadi jati dirinya,
diwujudkan dalam interaksi dengan Tuhannya, diri sendiri, antarsesama,
dan lingkungannya. Nilai luhur tersebut antara lain kejujuran,
kemandirian, sopan santun, kemuliaan sosial, kecerdasan berfikir
termasuk kepenasaran akan intelektual, dan berfikir logis. Pendidikan
memiliki beberapa tujuan utama yaitu; pengembangkan potensi
kalbu/nurani/afektif siswasebagai manusia sekaligus warga bangsa
mengembangkan kebiasaan dan perlaku siswayang terpuji, menanamkan
jiwa kepemimpinan dan tanggungjawab, mengembangkan siswamenjadi
manusia mandiri, kreatif, dan berwawasan kebangsaan, mengembangkan
lingkungan belajar yang aman, jujur, penuh kreatifitas dan
persahabatan.

Berdasarkan pengertian di atas dapat dipahami bahwa karakter adalah
perilaku yang khas dari setiap individu untuk hidup sesama manusia,

lingkungan dan menjadi pembeda antara manusia yang satu dengan yang

lainnya.

2! Kusnadi Rohani, Pembelajaran Berbasis Nilai Karakter dalam Upaya Pengembangan
Kearifan Lokal Budaya Melayu Riau, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA Riau Jurnal
Potensia Vol.13 Edisi 2 Juli — Desember 2014, him. 238

%2 Ibid., him. 238-239
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Dalam Al-Qur’an surat Al-Lugman ayat 18 juga menerangkan bahwa:

“Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong)

dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya

Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri.”*

(Q.S. Al-Lugman ayat 18).
Di dalam Pusat Kurikulum dan Perbukuan seperti dikutip Zulnuraini
bahwa nilai-nilai pendidikan karakter yaitu yang bersumber dari agama,

pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan nasional, yaitu:

Religius,

Jujur,

Toleransi,

Disiplin,

Kerja Keras,

Kreatif,

Mandiri,

Demokratis,

Rasa Ingin Tahu,
Semangat Kebangsaan,
Cinta Tanah Air,
Menghargai Prestasi,
. Bersahabat/Komunikatif,
Cinta Damal,

Gemar Membaca,
Peduli Lingkungan,
Peduli Sosial, dan

QT OoOS3I—ATTSTQ@rP o0 T

2 |pid., halm. 412
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r. Tanggung Jawab.?*

Berdasarkan dari 18 nilai-nilai karakter di atas peneliti hanya meneliti 2
dari 18 nilai-nilai karakter tersebut yaitu:
a. Disiplin, dan

b. Tanggung Jawab.

H. Variabel Penelitian
Dalam suatu penelitian kualitatif, menurut Sugiyono hubungan variabel
sebagai berikut:?®

Yang mempengaruhi (X) Yang dipengaruhi (Y)

Karakter

Siswa

Penelitian kualitatif dalam melihat hubungan antar variabel pada obyek yang
diteliti lebih bersifat interaktif yaitu saling mempengaruhi (reciprocal/ interaktif),
misalnya hubungan antara guru pendidikan agama Islam dengan karakter siswa.
Dalam hal ini hubungannya interaktif, artinya semakin baik guru pendidikan
agama Islam dalam menanamkan nilai-nilai karakter siswa maka akan baik juga

karakter siswa, khususnya karakter siswa di SMK Ethika Palembang.

2 Zulnuraini, Op. Cit., Jurnal DIKDAS, No.1, Vol.1, September 2012
% Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), him.6
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I. Definisi Operasional
Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang arah penelitian, maka
diberikan penjelasan definisi operasional terhadap beberapa istilah yang terkait
dalam judul antara lain:
1. Peran Guru
Peran guru adalah usaha guru dalam menyiapkan dan memberikan ilmu
pengetahuan kepada sehingga terciptalah siswa yang berkarakter. Guru sangat
berperan dalam peningkatan dan kemajuan suatu bangsa. Guru adalah
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah.
Indikator Peran Guru
Membiasakan,
Membimbing,
Melatih,
Perhatian,

Mengawasi,
Menghukum dan memberi hadiah.

hD OO0 o

2. Karakter Siswa
Pendidikan karakter adalah upaya sungguh-sungguh untuk membantu
memahami, peduli dan bertindak dengan landasan nilai-nilai etis. Orang yang

berkarakter sebagai sifat alami seseorang dalam merespons situasi secara
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bermoral yang dimanifestasikan dalam tindakan nyata melalui tingkah laku
yang baik, jujur, bertanggung jawab, menghormati orang lain, dan karakter
mulia lainnya. Dibawah ini terdapat indikator dari karakter disiplin dan
tanggung jawab, yang mengambarkan yang seharusnya dimiliki oleh setiap
siswa.

Indikator Disiplin:

a. Biasa mengerjakan sesuatu secara tertib, memanfaatkan waktu untuk
melakukan kegiatan positif,
Belajar secara teratur,
Selalu belajar dan bekerja keras,
Selalu mengetahui segala peraturan dan mematuhui tata tertib,

Selalu menghargai waktu, dan
Selalu menghindari sikap untuk mengabaikan aturan.?®

S0 o0 o

Indikator Tanggung Jawab:

Biasa menyelesaikan tugas-tugas tepat waktu,

Menghindari sikap ingkar janji dan biasa mengerjakan tugas sampai

selesali,

c. Berani menanggung resiko, dan tidak suka melemparkan kesalahan
kepada orang lain, dan

d. Selalu menghindari sikap munafik dan putus asa.?’

oo

%6 pypuh Fathurrohman, dkk., Op.Cit., hlm. 128
2 pupuh Fathurrohman, dkk., Op.Cit., hlm. 130
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J. Metodologi Penelitian
1. Jenis atau macam penelitian yang akan dilakukan

Penelitian ini menggunakan lapangan (field research) yaitu dengan
mengadakan penelitian terhadap objek yang dituju untuk memperoleh data yang
benar dan terpercaya tentang aktivitas guru Pendidikan Agama Islam dalam
menanamkan nilai-nilai karakter kepada siswa. Penelitian yang dilaksanakan di
lapangan adalah meneliti masalah yang sifatnya kualitatif, yakni prosedur data
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari para guru dan siswa.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif
atau disebut juga penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif' adalah penelitian
tentang riset yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis.
Proses dan makna (perspektif subyek) lebih ditonjolkan dalam penelitian
kualitatif. Landasan teori dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian
sesuai dengan fakta di lapangan. Selain itu landasan teori juga bermanfaat
untuk memberikan gambaran umum tentang latar penelitian dan sebagai bahan
pembahasan hasil penelitian.

Berdasarkan uraian di atas penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif yang dapat menghasilkan dan menggambarkan (deskriptif) penelitian

yang obyektif dan detail. Dan cenderung menggunakan analisis.


https://id.wikipedia.org/wiki/Deskripsi
https://id.wikipedia.org/wiki/Teori
https://id.wikipedia.org/wiki/Fakta
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2. Sumber data

Adapun Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua

macam:

a. Data primer, adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data.® Meliputi seluruh data kualitatif yang diperoleh melalui
kegiatan observasi wawancara.

b. Data sekunder, merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.?

3. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.

Adapun macam-macam pengumpulan data adalah:

a. Metode Observasi

Nasution menyatakan bahwa observasi adalah dasar semua ilmu
pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu
fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi.*

Metode observasi merupakan pengamatan yang merupakan suatu
teknik atau cara pengumpulan data dengan jalan mengadakan pengamatan

terhadap kegiatan belajar mengajar di kelas.

%8 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), cet. Ke-7, (Bandung: Alfabeta,
2015), him. 308

% bid.

% Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, cet. Ke-4, (Bandung: Alfabeta, 2015), him. 377
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Observasi dilakukan dengan cara pengumpulan data dengan
pengamatan langsung dan pencatatan secara sistematis terhadap obyek yang
akan diteliti. Observasi dilakukan oleh peneliti dengan cara pengamatan dan
pencatatan mengenai pelaksanaan pembelajaran di kelas.

b. Metode Wawancara

Esterberg mendefinisikan wawancara adalah merupakan pertemuan
dua orang untuk bertukar informasi dan ide sendiri atau self-report, atau
setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau keyakinan sendiri.®*

1. Wawancara Semi Terstruktur

Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-dept
interview, dimana dalam pelaksanaanya lebih bebas tujuannya dari
wawancara ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih
terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-
idenya. Dalam melakukan wawancara, peneliti perlu mendengarkan
secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh informan.

c. Metode Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen

bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari

seseorang.®® Metode ini digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan data-

31 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), cet. Ke-7, (Bandung: Alfabeta,
2015), him.316

* Ibid., him. 318

* Ibid., him. 326
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data baik yang tertulis, arsip, gambar-gambar di SMK ETHIKA Palembang.
Sehingga peneliti bisa mendapatkan data-data yang diinginkan.
4. Teknik analisis data yang akan ditempuh
a. Reduksi Data

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, sehingga
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan sebelumnya,
semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data yang diperoleh akan
semakin banyak, kompleks, dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan
analisis data melalui reduksi data.

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, serta dicari tema dan polanya.
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran
yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan
data selanjutnya, dan mencarinya apabila diperlukan. Reduksi data dapat
dibantu dengan peralatan, seperti komputer, notebook, dan lain sebagainya.

Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang
akan dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada temuan.
Oleh karena itu, apabila peneliti dalam melakukan penelitian menemukan
segala sesuatu yang dipandang asing, tidak dikenal, belum memiliki pola,
justru itulah yang harus dijadikan perhatian peneliti dalam melakukan

reduksi data.
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Reduksi data merupakan proses berpikir sensitif yang memerlukan
kecerdasan, keleluasaan, dan kedalaman wawasan yang tinggi. Bagi peneliti
yang masih baru, dalam melakukan reduksi data dapat mendiskusikan
dengan teman atau orang lain yang dipandang cukup menguasai
permasalahan yang diteliti. Melalui diskusi itu, wawasan peneliti akan
berkembang, sehingga dapat mereduksi data-data yang memiliki nilai
temuan dan pengembangan teori yang signifikan.

b. Penyajian Data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan
data. Dalam penelitian kuantitatif, penyajian data dapat dilakukan dengan
menggunakan tabel, grafik, pictogram, dan sebagainya. Melalui penyajian
data tersebut, maka data terorganisasikan dan tersusun dalam pola hubungan,

sehingga akan semakin mudah dipahami.

K. Sistematika Pembahasan
Adapaun yang menjadi sistematika pembahasan dalam penelitian ini disusun
sebagai berikut:
BAB | pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, identifikasi
masalah, batasan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,

kerangka teori, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.
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BAB Il landasan teori yang meliputi: bagian ini membahas tentang
pengertian peran, pengertian guru, pengertian karakter, nilai-nilai karakter dan
sebagainya.

BAB |1l gambaran umum objek penelitian yang meliputi sejarah singkat
berdirinya SMK ETHIKA Palembang, keadaan guru dan karyawan SMK ETHIKA
Palembang, keadaan siswa, keadaan sarana dan prasarana, kurikulum pendidikan.

BAB IV Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan Nilai-
Nilai Karakter Siswa Kelas X1 di SMK ETHIKA Palembang.

BAB V penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Peran Guru Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Peran

Dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia kata peran yang berarti pemain,
perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan
dalam masyarakat dan peranan yang berarti bagian yang dimainkan seorang
pemain, tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam suatu peristiwa.*

Peran (role) merupakan aspek yang dinamis dari kedudukan (status).
Artinya, seseorang telah menjalankan hak-hak dan kewajiban-kewajiban sesuai
dengan kedudukannya, maka orang tersebut telah melaksanakan sesuatu
peran.*®

Berdasarkan pengertian di atas dapat dipahami bahwa peran adalah
seseorang yang menjalankan hak dan kewajibannya sesuai dengan
kemampuannya yang diharapkan oleh orang lain terhadap seseorang sesuai
kedudukannya.

2. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam

Pengertian guru dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14

Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Bab 1 Pasal 1 Ayat 1 tertulis sebagai

berikut: “Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,

% Em Zul Fazri dan Ratu Aprilia Senja, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, cet. Ke-3
(Surabaya: Difa Publisher, 2008), him. 641

% Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan, cet. Ke-5,
(Jakrta: Kencana Prenada Media Group, 2011), him. 158-159

25
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mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.”36
Menurut Hadi Supeno seperti dikutip Rohmalina Wahab “Guru sebagai
pengajar dan pendidik adalah orang dewasa yang bertanggungjawab
memberikan bimbingan atau bantuan kepada peserta didik dalam
perkembangan jasmani dan rohani agar mencapai kedewasaan.”?’
Menurut Piet A. Sahertian seperti dikutip Rohmalina Wahab, sebegai
berikut:
Tugas dan tanggung jawab guru adalah mendidik, mengajar dan melatih.
Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai kehidupan,
sedangkan mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu
pengetahuan dan tekhnologi, dan melatih berarti mengembangkan
keterampilan dalam diri peserta didik.*®
Dalam Al-Qur’an surat Thoha ayat 132 bahwa seorang guru harus
mempunyai rasa tanggung jawab:
]

5 g Lo P
TP - TPIr U R LRSI PRSI AN PR S T TR T 21 P

Artinya: “Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan

bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rezki

145

% Undang-Undang Guru dan Dosen. , cet. Ke-3, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), him. 3
%" Rohmalina Wahab, Psikologi Pendidikan, (Palembang: Grafika Telindo Press, 2017), him.

3 Ibid., hlm. 155
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kepadamu, kamilah yang memberi rezki kepadamu. dan akibat (yang baik) itu
adalah bagi orang yang bertakwa.”**(QS. Thoha ayat 132).

Menurut Muhaimin seperti dikutip Rusmaini “Pendidikan Agama Islam
yakni upaya mendidikan agama Islam atau ajaran Islam dan nilai-nilainya, agar
menjadi way of life (pandangan dan sikap hidup).”*

Sedangkan menurut Abu Ahmadi seperti dikutip Nurlaila “Pendidikan
Agama Islam adalah usaha yang lebih khusus dan ditekankan pada
pengembangan fitrah keberagamaan dan sumber daya insani lainnya agar lebih
mampu memahami, menghayati dan mengajarkan ajaran Islam.”*

Dalam Al-Qur’an surat Ali Imron ayat: 110 menjelaskan bahwa manusia

hendaknya menyuruh kepada kebaikan, yang berbunyi:

;‘—’*—-"-"uﬁq 33 Basaell Oy u—“wwf

3 2o .- . @t - s st
\_)}w).o.“ v.@JLoQKJu.-%.”J&‘ ’A| j L/’Uj-‘-"j-’j
/9;}} /‘; =

D) Ushodll (AR

Artinya: kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan
beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih
baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan
mereka adalah orang-orang yang fasik.*(Q.S. Ali Imron ayat: 110)

¥ Al-Quran dan Terjemahannya. 2007, (Bogor: PT. Hati Emas), him. 321

“ Rusmaini, Ilmu Pendidikan, (Palembang: Pustaka Felicha, 2013), him. 8-9

*! Nurlaila, Pengelolaan Pengajaran, cet. Ke-1, (Palembang: Noer Fikri, 2015), him. 6
“2 Al-Quran dan Terjemahannya. Op.Cit., him. 64
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Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa
untuk meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan agama Islam
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan dengan memperhatikan
tuntutan untuk menghormati agama lain.*®

Berdasarkan pengertian di atas dapat dipahami bahwa guru Pendidikan
Agama Islam adalah proses pembentukan kepribadian individu sesuai dengan
nilai-nilai llahiyah, sehingga individu yang bersangkutan dapat mencerminkan
kepribadian muslim, yang berakhlak al Karimah.

Menurut Masnur Muslich dalam bukunya Pendidikan Karakter:
Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional bahwa peranan guru dalam

pendidikan karakter adalah:

a. Mencintai anak. Cinta yang tulus kepada anak adalah modal awal
mendidik anak. Guru menerima anak didiknya apa adanya,
mencintainya tanpa syarat dan mendorong anak untuk melakukan yang
terbaik pada dirinya.

b. Bersahabat dengan anak dan menjadi teladan bagi anak. Guru harus
bisa digugu dan ditiru oleh anak.

c. Mencintai pekerjaan guru. Guru yang mencintai pekerjaannya akan
senantiasa bersemangat. Guru yang hebat tidak akan merasa bosan dan
terbebani.

d. Luwes dan mudah beradaptasi dengan perubahan. Guru harus terbuka
dengan teknik mengajar baru, membuang rasa sombong, dan selalu
mencari ilmu.

e. Tidak pernah berhenti belajar. Dalam rangka profesionalitasnya, guru
harus selalu belajar dan belajar.**

* Akmal Hawi, Kapita Selekta Pendidikan Islam, cet. Ke-4, (Palembang: UIN Raden Fatah
Press, 2016), him. 56

* Masnur Muslich, Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), him. 56-57
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Guru harus memiliki kemampuan professional dalam bidang
pembelajaran. Dengan kemampuan tersebut guru dapat melaksanakan

perannya:

a. Sebagai fasilitator, yang menyediakan kemudahan-kemudahan bagi
peserta didik dalam proses belajar mengajar.

b. Sebagai pembimbing, yang membantu siswa mengatasi kesulitan pada
proses belajar mengajar.

c. Sebagai penyedia lingkungan, yang beruapaya menciptakan
lingkungan belajar yang menantang bagi siswa agar mereka melakukan
kegiatan belajar dengan bersemangat.

d. Sebagai model, yang mampu memberikan contoh yang baik kepada
peserta didik agar berprilaku sesuai dengan norma yang ada dan
berlaku di dunia pendidikan.

e. Sebagai motivator, yang turut menyebarluaskan usaha-usaha
pembaharuan kepada masyarakat khususnya pada subjek didik, yaitu
siswa.

f. Sebagai agen perkembangan kognitif, yang menyebarluaskan ilmu dan
teknologi kepada peserta didik dan masyarakat, dan

g. Sebagai manager, yang memimpin kelompok siswa dalam Kkelas
sehingga keberhasilan proses belajar mengajar tercapai.*

Masih banyak lagi peranan-peranan guru, ini semua merupakan

landasan betapa beratnya profesi guru, guru juga berperan sebagai :

a. Korektor, yaitu guru harus bias membedakan mana nilai yang baik dan
mana nilai yang buruk.

b. Inspirator, yaitu guru sebagai pencetus ide-ide dalam proses belajar
mengajar dan ide-ide kreatif yang dapat dicontoh oleh anak didiknya

c. Informator, yaitu guru sebagai pelaksana cara mengajar informative,
laboratorium studi lapangan, dan sumber informasi kegiatan akademik
maupun umum.

d. Organisator, yaitu guru mempunyai kemampuan mengorganisasi
komponen-komponen yang berkaitan dengan kegiatan belajar

* Suyanto dan Asep Djihad, Bagaimana Menjadi Calon Guru dan Guru Profesional,
(Yogyakarta: amaulti Pressindo, 2013), him. 4
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mengajar. Semua diorganisasikan sedemikian rupa, sehinggga dapat
mencapai efektifitas dan efisiensi dalam belajar pada diri siswa.

e. Motivator, yaitu peranan guru sebagai pemberi dorongan kepada siswa
dalam meningkatkan kualitas belajarnya.

f. Inisiator, yaitu guru harus bias memberikan ilham yang baik bagi
kemajuan anak didik.

g. Fasilitator, yaitu guru memberikan fasilitas (kemudahan) dalam proses
belajar mengajar, sehingga interaksi belajar mengajar berlangsung
secara komunikatif, aktif, dan efektif.

h. Pembimbing, yaitu jiwa kepemimpinan bagi guru dalam peranan ini
lebih menonjol. Guru harus dapat membimbing dan mengarahkan
kegiatan belajar siswa sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan dan
dicita-citakan.

I. Demonstrator, yaitu dalam interaksi edukatif, tidak semua bahan
pelajaran dapat dipahami oleh anak didi. Apalagi anak didik yang
mempunyai intelegensi yang sedang atau rendah. Untuk bahan
pelajaran yang sukar dipahami tersebut, maka guru harus berupaya
membantunya dengan cara memperagakan apa yang diajarkan.

j. Pengelola kelas, yaitu guru hendakya dapat mengelola kelas dengan
baik, karena kelas adalah tempat berhimpun semua anak didik dan
guru dalam rangka menerima bahan pelajaran dari guru.

B. Pendidikan Karakter
1. Pengertian Karakter
Karakter diambil dari bahasa yunani character yang berasal dari kata
kharassein yang berarti memahat atau mengukir. Dalam bahasa Latin disebut
kharakter, kharassein, kharax, bermakna watak, tabiat, sifat-sifat kejiwaan,
budi pekerti, kepribadian atau akhlak. Dalam bahasa Inggris character berarti
watak, karakter, sifat, peran, dan huruf.*®

Secara etimologis, kata karakter bisa berarti sifat-sifat kejiwaan, akhlak

atau budi pekerti orang yang memiliki watak, kepribadian, budi pekerti, atau

* Ahmad Mansur, Pendidikan Karakter Berbasis Wahyu. (Jakarta: Gaung Persada Press,
2016), him. 1
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akhlak.*” Dengan makna seperti ini berarti karakter identik dengan kepribadian
atau akhlak. Kepribadian merupakan ciri atau karakteristik atau sifat khas dari
diri seseorang yang bersumber dari proses alamiah sebagai hasil yang diterima
dari lingkungan, misalnya keluarga pada masa kecil, dan juga bawaan sejak
lahir.

Istilah karakter dalam terminologi Islam lebih dikenal dengan akhlag.
Untuk itu, struktur akhlaq (karakter Islami) harus bersendikan pada nilai-nilai
pengetahuan ilahiyah, bermuara dari nilai-nilai kemanusian dan berlandasan
pada ilmu pengetahuan. Pembentukan karakter perlu diawali dengan
pengetahuan (teori). Pengetahuan (teori) tersebut bias bersumber dari
pengetahuan agama, soaial, budaya.

Menurut Thomas Lickona seperti dikutip Ahmad Mansur mendefinisikan
bahwa:

Pendidikan karakter sebagai upaya sungguh-sungguh untuk membantu

memahami, peduli dan bertindak dengan landasan nilai-nilai etis.

Menurutnya orang yang berkarakter sebagai sifat alami seseorang dalam

merespons situasi secara bermoral yang dimanifestasikan dalam tindakan

nyata melalui tingkah laku yang baik, jujur, bertanggung jawab,
menghormati orang lain, dan karakter mulia lainnya.

Menurut Imam al-Ghazali seperti dikutip Ahmad Mansur mengatakan

“karakter itu lebih dekat dengan akhlak, yaitu spontanitas manusia dalam

*" pupuh Fathurrohman, dkk., Pengembangan Pendidikan Karakter, cet. Ke-kesatu,
(Bandung: PT Refika Aditama, 2013), him. 17
8 Ahmad Mansur, Op.Cit., him. 6-7
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bersikap, atau melakukan perbuatan yang telah menyatu dalam diri manusia
sehingga ketika muncul tidak perlu dipikirkan lagi.”49

Menurut Ibn Taimiyah seperti dikutip Ahmad Mansur berpendapat bahwa
“karakter atau tabiat adalah fitrah manusia. Fitrah tersebut menjadi bahasan
pokok dalam pendidikan. Bahasan pokok tersebut mengenai dimensi ibadah
untuk mentauhidkan Allah Swt agar menjadi kebutuhan. Sehingga sumber
kekuatan, kebahagiaan (sa ‘adah), dan islah kepribadian adalah iman.”®

Berdasarkan pengertian di atas dapat dipahami bahwa karakter adalah
perilaku yang khas dari setiap individu untuk hidup sesama manusia,
lingkungan dan menjadi pembeda antara seseorang yang satu dengan yang
lainnya.
. Nilai-Nilai Karakter

Ada enam pilar penting karakter manusia yang dapat digunakan untuk
mengukur dan menilai watak/ perilakunya, yaitu: respect (penghormatan),
responsibility  (tanggung jawab), citizenship-civic  duty  (kesadaran

berwarganegara), fairness (keadilan), caring (kepedulian dan kemauan berbagi)

dan trustworthiness (kepercayaan).

“bid., hlm. 2
% pid., him. 2-3
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Di dalam Pusat Kurikulum dan Perbukuan (PUSKURBUK) seperti
dikutip  Zulnuraini®* bahwa nilai-nilai pendidikan karakter yaitu yang
bersumber dari agama, pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan nasional,

yaitu:

s. Melaksanakan Ibadah (Religius) sikap dan perilaku yang patuh dalam
melaksanakan ajaran agama Yyang dianutnya, toleran terhadap
pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk
agama lain.

t. Jujur, perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya
sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan,
dan pekerjaan.

u. Toleransi, sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama,
suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari
dirinya.

v. Disiplin, tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada
berbagai ketentuan dan peraturan.

w. Kerja Keras, perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh
dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, serta
menyelaesaikan tugas dengan sebaik-baiknya.

x. Kreatif, berfikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau
hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki.

y. Mandiri, sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang
lain dalam menyelesaikan tugas-tugas.

z. Demokratis, cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama
hak dan kewajiban dirinya dan orang lain.

aa.Rasa Ingin Tahu, sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajari,
dilihat, dan didengar.

bb.Semangat Kebangsaan, cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang
menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri
dan kelompoknya.

cc.Cinta Tanah Air, cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang
menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi

51 Zulnuraini, Pendidikan Karakter: Konsep, Implementasi dan Pengembangannya di Sekolah
Dasar di Kota Palu, Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan, UNTAD, Jurnal DIKDAS, No.1, Vol.1,
September 2012
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terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik
bangsa.

dd.Menghargai Prestasi, sikap dan tindakan yang mendorong dirinya
untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan
mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain.

ee.Bersahabat/Komunikatif, komunikatif tindakan yang memperlihatkan
rasa senang berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan yang lain.

ff. Cinta Damai, sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang
lain merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya.

gg.Gemar Membaca, kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca
berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya.

hh.Peduli Lingkungan, sikap dan tindakan yang selalu berupaya
mencegah kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan
mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam
yang sudah terjadi.

ii. Peduli Sosial, sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan
pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.

jJ.- Tanggung Jawab, sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan
tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri
sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan budaya), negara dan
Tuhan Yang Maha Esa.>?

Nilai-nilai yang memiliki unsur kebaikan perlu ditanamkan pada diri anak
sejak usia dini untuk dijadikan pedoman berpikir, berkata, dan berperilaku
dalam  keseluruhan kehidupan. Namun, berdasarkan permasalahan-
permasalahan yang ada di SMK Negeri 4 Palembang. Permasalahan yang ada
sangat mengarah kepada kurangnya karakter disiplin dan tanggung jawab pada

diri siswa. Sehingga nilai karakter yang akan difokuskan dalam penelitian yaitu

karakter disiplin dan tanggung jawab.

> 1bid.
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Dalam Al-Qur’an surat Al-Qalam ayat 4 menerangkan bahwa :
_ 28 - @
CZD - “/. c.. . u1 &fl‘a

Artinya: Dan Sesungguhnya kamu (Muhammad SAW) benar-benar berbudi
pekerti yang agung.”® (Q.S. Al-Qalam ayat 4).

Koentjaraningrat mengatakan salah satu upaya pendidikan dalam
pembentukan karakter individu ialah menciptakan disiplin dan tanggung jawab.
Sebab menurunnya rasa tanggung jawab itu dapat disamakan dengan
menurunnya rasa disiplin yang akhir-akhir ini juga tampak sebagai suatu gejala
yang meluas dalam masyarakat Indonesia.**

Menurut Perkins seperti dikutip Destya Dwi Trisnawati menyatakan
“disiplin diri adalah upaya sadar dan bertanggung jawab dari seseorang untuk
mengatur, mengendalikan, dan mengontrol tingkah laku dan sikap hidupnya
agar seluruh keberadaannya tidak merugikan orang lain dan diri sendiri.”>

Menurut Kementerian Pendidikan Nasional Badan Penelitian dan
Pengembangan Pusat Kurikulum seperti dikutip Destya Dwi Trisnawati
mengemukakan bahwa:

Tanggung jawab merupakan sikap dan perilaku seseorang untuk

melaksankan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dilakukan
terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial, budaya),

53 AI-Qur’an dan Terjemahannya, Op.Cit, him. 564

> Zulnuraini, Loc. Cit.

% Destya Dwi Trisnawati, Membangun Disiplin dan Tanggung Jawab Siswa SMA Khadijah
Surabaya Melalui Implementasi Tata Tertib Sekolah, PPKN FIS, UNESA, Jurnal Kajian Moral dan
Kewarganegaraan Nomor 1, Volume 2, Tahun 2013, him. 400
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negara dan Tuhan Yang Maha Esa. Tanggung jawab siswa sebagai pelajar

adalah belajar dengan baik, mengerjakan tugas sekolah yang sudah

diberikan kepadanya, disiplin dalam menjalani tata tertib sekolah.>®

Menurut Raharjo seperti dikutip Destya Dwi Trisnawati mengungkapkan
bahwa “tujuan pendidikan karakter atau moral adalah membantu siswa agar
secara moral lebih bertanggung jawab, menjadi warga negara yang lebih
berdisiplin.”*’

Menurut Thomas Lickona seperti dikutip An-Nisa Apriani menjelaskan
bahwa: “a moral education approach to discipline uses disciplin as a tool for
teaching the values of respect and responsibility. Artinya, pembelajaran nilai
disiplin menggunakan disiplin sebagai alat untuk mengajarkan nilai-nilai
hormat dan tanggung jawab.”®

Menurut Nucci & Narvaez seperti dikutip An-Nisa Apriani menyatakan
bahwa:

In developmental discipline children are viewed as intrinsically motivated

to learn achieve competence and to establish mutually caring relationship

in a supportive and caring environment. Artinya, pengembangan disiplin
pada diri anak dipandang baik karena perilaku disiplin dapat
menumbuhkan motivasi intrinsik bagi siswa untuk belajar lebih giat guna

mencapai tujuan, membangun hubungan yang mendukung dan peduli
terhadap lingkungan.*®

*® Ibid.

> Ibid.

%8 An-Nisa Apriani, Pengaruh Subject Specific Pedagogy (SSP) Tematik-Integratif Terhadap
Karakter Disiplin dan Tanggung Jawab Siswa Kelas IIl SD, Yogyakarta,Universitas Negeri
Yogyakagga, Jurnal Prima Edukasia, Volume 3, Nomor 1, 2015, him. 16

Ibid.
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Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa karakter disiplin dan
tanggung jawab harus dimiliki oleh semua siswa sehingga siswa dapat menjadi
siswa yang berakhlak mulia dan karakter disiplin dan tanggung jawab pada diri
siswa di sekolah akan mereka bawa di lingkungan sekitar, baik itu dalam
keluarga maupun lingkungan sosial masyarakat secara luas.

Penanaman nilai disiplin dan tanggung jawab pada diri siswa di sekolah
akan mereka bawa di lingkungan sekitar, baik itu dalam keluarga maupun
lingkungan sosial masyarakat secara luas. Berbagai bentuk tindakan siswa yang
tidak mencerminkan seorang pelajar adalah jauh dari gambaran remaja terdidik
yang berbudi luhur dan bertanggung jawab.

Sekolah sebagai lembaga pendidikan mempunyai kebijakan tertentu yang
dituangkan dalam bentuk aturan. Bentuk aturan sekolah itu disebut dengan tata
tertib sekolah. Dalam tata tertib sekolah, siswa dituntut untuk menaati tata tertib
sekolah di dalam menuju keberhasilan proses belajar mengajar, dan membentuk
karakteristik siswa agar disiplin dan bertanggung jawab. Pentingnya peraturan
sekolah tersebut dibuat dalam mendidik rasa disiplin yang berperan
mempengaruhi, mendorong, mengendalikan, mengubah, membina, dan
membentuk perilaku siswa sesuai dengan nilai-nilai yang ditanamkan.

Setiap individu perlu memiliki sikap disiplin dalam kehidupan mereka,
karena ketika mereka memiliki sikap disiplin maka hidup mereka akan menjadi
teratur. Menurut Tu’u bahwa disiplin diperlukan oleh siapapun dan dimanapun.

Hal ini karena dimanapun seseorang berada, selalu ada peraturan atau tata
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tertib. Apabila manusia mengabaikan disiplin akan banyak masalah dalam
kehidupan sehari-hari karena perilaku hidupnya tidak sesuai dengan peraturan
yang berlaku dalam masyarakat. Begitu juga di dalam lingkungan sekolah,
peserta didik sebagai individu memerlukan disiplin.

Seorang siswa dalam mengikuti kegiatan belajar di sekolah tidak akan
lepas dari berbagai peraturan yang diberlakukan di sekolah, dan setiap siswa
dituntut untuk dapat berperilaku sesuai dengan tata tertib sekolah. Kepatuhan
dan ketaatan siswa terhadap berbagai aturan dalam tata tertib sekolah itu
disebut disiplin siswa. Sedangkan peraturan, tata tertib, dan berbagai ketentuan
lain yang berupaya mengatur perilaku siswa tersebut disebut disiplin sekolah.

Menurut Widodo di dalam dunia pendidikan, pengendalian sikap dan
perilaku siswa sebagai pelajar di sekolah sangat dibutuhkan untuk menciptakan
keteraturan dan ketertiban di dalam kehidupan. Lemahnya pengendalian diri
pada individu/ siswa akan berdampak pada terbentuknya perilaku menyimpang,
yang disebut sebagai masalah disiplin yang menggejala dalam bentuk
pelanggaran terhadap tata tertib sekolah. Perilaku siswa yang demikian
menunjukan siswa yang kurang disiplin dan tanggung jawab sebagai seorang
pelajar yang terdidik.®

Disiplin di sekolah merupakan hal yang penting dalam menunjang
keberhasilan tata tertib yang diterapkan di sekolah. Tanpa ada kesadaran akan

keharusan melaksanakan aturan yang sudah ditentukan sebelumnya pengajaran

% Destya Dwi Trisnawati, Op.Cit., hlm. 399
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tidak mungkin mencapai target yang maksimal. Karena tujuan dari disiplin
tersebut selain untuk membina perilaku siswa dan mengembangkan sikap
tanggung jawab siswa sebagai seorang pelajar tidak lain adalah untuk
meningkatkan kualitas belajar siswa dalam Kegiatan Belajar Mengajar
(KBM).%

3. Ranah Pendidikan Karakter

Dalam al-Qur’an surat An-Nahl ayat 125 yang berbunyi:
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Artinya: serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk.®? (Q.S. An-Nahl ayat 125).

Menurut Thomas Lickona seperti dikutip Masnur Muslich mengatakan
bahwa

Pendidikan karakter menekankan pentingnya tiga komponen karakter
yang baik (components of good character), yaitu moral knowing atau
pengetahuan tentang moral, moral feeling atau perasaan tentang moral,
dan moral action atau perbuatan moral. Hal ini diperlukan agar anak
mampu memahami, merasakan, dan mengerjakan sekaligus nilai-nilai
kebajikan. Istilah lainnya kognitif, afektif, dan psikomotorik.®

* Ibid., him. 398-399
82 AI-Qur’an dan Terjemahannya, Op.Cit., him. 281
% Masnur Muslich, Op.Cit., him. 75-76
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Menurut Mochtar Buchori seperti dikutip Pupuh Fathurrohman bahwa
“pendidikan karakter seharusnya membawa peserta didik ke pengalaman nilai
secara kognitif, penghayatan nilai secara afektif, dan akhirnya ke pengalaman
nilai secara nyattat.”64

Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa ranah pendidikan
karakter menunjukkan bagaimana seseorang bertingkah laku, apabila tingkah
lakunya sesuai dengan kaidah moral. Dengan demikian, pendidikan karakter
yang baik, harus melibatkan bukan saja aspek, pengetahuan yang baik, tetapi
juga, merasakan dengan baik dan perilaku yang baik.

Pendidikan karakter mempercayai adanya keberadaan moral absolute,
yakni bahwa moral absolute perlu diajarkan kepada generasi muda agar mereka
paham betul mana yang baik dan benar. Pendidikan karakter kurang sepaham
dengan cara pendidikan moral reasoning dan value clarification yang
digunakan sebagai strategi dasar pendidikan karakter di Amerika, karena
sesungguhnya terdapat nilai moral universal yang bersifat absolut yang
bersumber dari agama-agama di dunia, yang disebutnya sebagai The golden

rule. Contohnya adalah berbuat hormat, jujur, bersahaja, menolong orang, adil

dan bertanggung jawab.

* pupuh Fathurrohman, dkk., Op.Cit., him.87
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Dalam Al-Qur’an Al-Qashas ayat 77 yang berbunyi:

- £ 2o /,,J P Tl
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Artinya: dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah
berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka)
bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat
kerusakan.®® (Q.S. Al-Qashas ayat 77).

Pendidikan karakter mempunyai makna lebih tinggi dari pendidikan
moral, karena bukan sekedar mengajarkan mana yang benar dan mana yang
salah, lebih dari itu pendidikan pendidikan karakter menanamkan kebiasaan
(habituation) tentang hal yang baik sehingga peserta didik menjadi paham
(domain kognitif) tentang mana yang baik dan salah, mampu merasakan
(domain afektif) nilai yang baik dan biasa melakukannya (domain perilaku).

Pendidikan karakter terkait erat kaitannya dengan habit atau kebiasaan
yang terus menerus dipraktekan atau dialakukan. Karakter menunjukkan
bagaimana seseorang bertingkah laku. Apabila seseorang berperilaku tidak
jujur, kejam, atau rakus, dapatlah dikatakan orang tersebut memanifestasikan
perilaku buruk. Sebaliknya, apabila seseorang berperilaku jujur, bertanggung
jawab, suka menolong, tentulah orang tersebut memanifestasikan karakter

mulia.

% Al-Qur’an dan Terjemahannya, Op.Cit., hlm. 394
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Istilah karakter juga erat kaitannya dengan personality, seseorang baru
disebut orang yang berkarakter (a person of character) apabila tingkah lakunya
sesuai dengan kaidah moral. Dengan demikian, pendidikan karakter yang baik,
harus melibatkan bukan saja aspek, pengetahuan yang baik (moral knowing),
tetapi juga, merasakan dengan baik atau loving the good (moral feeling), dan
perilaku yang baik (moral action). Penekanan aspek-aspek tersebut, diperlukan
agar peserta didik mampu memahami, merasakan dan mengerjakan sekaligus
nilai-nilai kebajikan, tanpa harus didoktrin apalagi diperintah secara paksa.

. Tujuan Pendidikan Karakter

Menurut Stave Johnson seperti dikutip Ahmad Mansur berpendapat
bahwa “tujuan pendidikan karakter adalah untuk menemukan cara dalam
membantu siswa mengembangkan kebiasaan dan nilai-nilainya sendiri.”®

Menurut Thomas Lickona seperti dikutip Ajat Sudrajat ada 7 (tujuh)
alasan mengapa pendidikan karakter itu harus disampaikan, yaitu:

a. Cara terbaik untuk menjamin anak-anak (siswa) memiliki kepribadian

yang baik dalam kehidupannya.

b. Cara untuk meningkatkan prestasi akademik.

c. Sebagian siswa tidak dapat membentuk karakter yang kuat bagi dirinya

di tempat lain.

d. Persiapan siswa untuk menghormati pihak atau orang lain dan dapat

hidup dalam masyarakat yang beragam.

e. Berangkat dari akar masalah yang berkaitan dengan problem moral-

sosial, seperti ketidaksopanan, ketidakjujuran, kekerasan, pelanggaran

kegiatan seksual, dan etos kerja (belajar) yang rendah.
f. Persiapan terbaik untuk menyongsong perilaku di tempat kerja.

% Ahmad Mansur, Op.Cit., him. 14
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g. Pembelajaran nilai-nilai budaya yang merupakan bagian dari Kkerja

peradaban.®’

Berdasarkan pengertian di atas dapat dipahami bahwa tujuan dari
pendidikan karakter ialah untuk meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil
pendidikan di sekolah yang mengarah pada pencapaian terbentuknya karakter
atau akhlak mulia peserta didik secara utuh, dan membantu siswa
mengembangkan kebiasaan dan nilai-nilai sendiri.

Direalisasikan penyelenggara pendidikan karakter bertujuan untuk
meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil pendidikan di sekolah yang
mengarah pada pencapaian terbentuknya karakter atau akhlak mulia peserta
didik secara utuh, terpadu, dan seimbang, sesuai standar kompetensi lulusan.
Melalui pendidikan karakter diharapkan peserta didik mampu secara mandiri
meningkatkan ~ dan  menggunakan  pengetahuannya, mengkaji  dan
menginternalisasi serta mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan akhlak mulia
sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari. Disamping itu pendidikan
karakter bertujuan untuk membentuk bangsa yang tangguh, kompetitif,
berakhlak mulia, bermoral, bertoleran, bergotong royong, berjiwa patriotik,
berkembang dinamis, berorientasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang
senuanya dijiwai oleh iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa

berdasarkan pancasila.

¢7 Ajat Sudrajat, Mengapa Pendidikan Karakter, FIS Universitas Negeri Yogyakarta, Jurnal
Pendidikan Karakter, Tahun I, Nomor 1, Oktober 2011, him. 49
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Dalam pedoman penyelenggara pendidikan karakter Kementerian
Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa pendidikan karakter dilakukan dalam
rangka mencapai tujuan pendidikan nasional yaitu untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokeratis serta bertanggung jawab.®

Dengan demikian pendidikan karakter, kecerdasan seorang anak tidak
hanya bertumpu pada otaknya, tapi juga pada kecerdasan emosinya. Kecerdasan
emosi adalah bakal terpenting dalam mempersiapkan anak menyongsong masa
depan. Karena dengan kecerdasan emosi, seseorang akan mampu dan berhasil
dalam menghadapi segala macam tantangan, termasuk tantangan untuk berhasil
secara akademis.

. Fungsi Pendidikan Karakter

Sebagaimana dinyatakan dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional Nomor 20 Tahun Tahun 2003 Bab Il Pasal 3 tertulis sebagai berikut:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermatabat dalam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak, sehat, berilmu, cakap, kreatif,

mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung
jawab. Pendidikan karakter dimaksudkan untuk mengembangkan

% Ahmad Mansur, Op.Cit., him. 13-14
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kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.®

Dalam Al-Qur’an surat Al-Isra’ ayat 23-24 juga menerangkan tentang

pendidikan karakter:

Feal 3 Al ) w;q.gg'@/él 1150055 NTa, a8
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23. Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu
bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara
keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam
pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan
kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak
mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia. 24. dan
rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh
kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka
keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu
kecil.® (Q.S. Al-Isra’ ayat 23-24).

Menurut Ahmad Mansur dalam bukunya Pendidikan Karakter Berbasis

Wahyu menyatakan pendidikan karakter berfungsi, yaitu:

a. Mengembangkan potensi dasar berhati baik, berpikiran baik, dan
berperilaku baik.

% Undang-Undang SISDIKNAS (Sistem Pendidikan Nasional) No. 20 Th. 2003, cet. Ke-3,
(Jakarta: Sinar Grafika, 2008), him. 7

" Al-Qur’an dan Terjemahannya, Op.Cit., hlm. 284
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b. Memperkuat dan membangun peradaban perilaku bangsa yang

C.

multikultur.

Meningkatkan peradaban bangsa yang kompetiitif dalam pergaulan
dunia. Pendidikan karakter dilakukan melalui berbagai media yang
mencangkup  keluarga, satuan pendidikan, masyarakat sipil,
masyarakat politik, pemerintah, dunia usaha, dan media massa.”

Menurut Tim Pengembangan Kurikulum Pendidikan Direktorat Jendral

Pendidikan Tinggi (DIKTI) seperti dikutip Ahmad Mansur menyatakan bahwa

secara khusus pendidikan karakter memiliki tiga fungsi utama, yaitu:

a. Pembentukan dan pengembangan potensi. Pendidikan karakter

berfungsi membentuk dan mengembangkan potensi manusia atau
warga negara Indonesia agar berpikiran baik, berhati baik, dan
berperilaku baik sesuai dengan falsafah hidup pancasila.

Perbaikan dan penguatan. Pendidikan karakter berfungsi karakter
manusia dan warga negara Indonesia yang bersifat negative dan
memperkuat peran keluarga. Satuan pendidikan, masyarakat, dan
pemerintah untuk ikut berpartisipasi dan bertanggung jawab dalam
pengembangan potensi manusia atau warga negara menuju bangsa
yang berkarakter, maju, mandiri, dan sejahtera, dan

Penyaring. Pendidikaaan karakter bangsa berfungsi memilah nilai-nilai
budaya bangsa sendiri dan menyaring nilia-nilai budaya bangsa lain
yang positif untuk menjadi karakter manusia dan warga negara
Indonesia agar menjadi bangsa yang bermatabat.”

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa tujuan pendidikan

karakter ialah mengembangkan potensi dasar seseorang supaya berhati baik,

berpikiran baik, dan berperilaku baik.

"t Ahmad Mansur, Op.Cit., him. 16
"2 1bid., him. 16-17
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6. Urgensi Pendidikan Karakter
Menurut Thomas Lickona seperti dikutip Ahmad Mansur menjelaskan

beberapa alasan perlunya pendidikan karakter, di antaranya:

a. Banyaknya generasi muda saling melukai karena lemahnya kesadaran
pada nilai-nilai moral,

b. Memberikan nilai-nilai moral pada generasi muda pada generasi muda
merupakan salah satu fungsi peradaban yang saling utama,

c. Peran sekolah sebagai pendidik karakter menjadi semakin penting
ketika anak-anak memperoleh sedikit pengajaran moral dari orangtua,
masyarakat, atau lembaga keagamaan,

d. Masih adanya nilai-nilai moral yang secara universal masih diterima
seperti perhatian, kepercayaan, rasa, hormat, dan tanggung jawab.

e. Demokrasi memilki kebutuhan khusus untuk pendidikan moral karena
demokrasi merupakan peraturan diri, untuk dan oleh masyarakat.

f. Tidak ada sesuatu sebagai pendidikan bebas nilai. Sekolah
mengajarkan pendidikan bebas nilai. Sekolah mengajarkan nilai-nilai
setiap hari melalui desain ataupun tanpa desain.

g. Komitmen pada pendidikan karakter penting manakala kita mau dan
terus menjadi guru yang baik, dan

h. Pendidikan karakter yang efektif membuat sekolah lebih beradab,
kecuali pada masyarakat, dan mengacu pada performansi akademik
yang meningkat.”

Alasan-alasan di atas menunjukkan bahwa pendidikan karakter sangat
perlu ditanamkan sedini mungkin untuk mrngantisipasi persoalan di masa
depan yang semakin kompleks seperti semakin rendahnya perhatian dan
kepedulian anak terhadap lingkungan sekitar, tidak memiliki tanggung jawab,
rendahnya kepercayaan diri, dan lain-lain.

Menurut Lickona dalam Elkind dan Sweet Seperti dikutip Ahmad Mansur

menggagas pandangan bahwa:

" Ibid., him. 19-20
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Pendidikan karakter adalah upaya terencana untuk membantu orang untuk
memahami, peduli, dan bertindak atas nilai-nilai etika/ moral. Pendidikan
karakter ini mengajarkan kebiasaan berpikir dan berbuat yang membantu
hidup dan bekerja bersama-sama sebagai keluarga, teman, tetangga,
masyarakat, dan bangsa.”

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa memberikan nilai-

nilai moral pada generasi muda untuk membantu orang untuk memahami,

peduli, dan bertindak atas nilai-nilai etika/ moral.

7. Prinsip-Prinsip Pendidikan Karakter

Menurut Thomas Lickona seperti dikutip Ahmad Mansur menyatakan 11

(sebelas) prinsip agar pendidikan karakter dapat berjalan efektif, yaitu:

a. Mempromosikan nilai-nilai inti (core values) dan nilai-nilai etika yang
mendukung Kinerja sebagai dasar karakter yang baik,

b. Mendifinisikan karakter secara komprehensif untuk memasukan aspek
berpikir, perasaan dan perilaku seseorang,

c. Menggunakan pendekatan yang komprehensif, disengaja, dan proaktif,

d. Menciptakan komunitas sekolah yang penuh perhatian,

e. Memberi siswa kesempatan untuk melakukan tindakan moral,

f. Memiliki kurikulum akademik yang bermakna dan menantang yang
menghormati semua peserta didik, mengembangkan karakter, dan
membantu siswa untuk berhasil,

g. Mengusahakan mendorong motivasi siswa,

h. Memfungsikan staf sekolah sebagai komunitas pembelajaran dan
moral,

i. Tumbuhkan kebersamaan dalam kepemimpinan moral,

J. Memfungsikan keluarga dan anggota masyarakat sebagai mitra, dan

k. Mengevaluasi karakter sekolah, fungsi staf sekolah sebagai pendidik
karakter, dan sejauh mana siswa memanifestasikan karakter yang
baik.”

" Ibid., him. 20-21
" 1bid., him. 25-26
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Menurut Timoty Rushak seperti dikutip Ahmad Mansur pendidikan

karakter memiliki enam prinsip yang harus dikembangkan sebagai berikut:

a. Pendidikan karakter bukan sebuah subyek. Pendidikan karakter adalah
bagian dari kehidupan akademik dan sosial dari setiap siswa. Hal ini
bukan sebuah subjek, akan tetapi merupakan bagian dari setiap subjek.
Para pendidik cenderung untuk fokus pada sebuah kurikulum yang
menjadi kerangka keterampilan da nisi dari sebuah pengetahuan, akan
tetapi selalu memendam ini yang merupakan pelajaran tanggung
jawab, rasa hormat, kerja sama, harapan, dan penentuan, sebagai dari
intisari dari karakter yang baik.

b. Pendidikan karakter terintegrasi adalah pendidikan tindakan.
Pendidikan karakter terintegrasi ada di luar diskusi dan simulas.

c. Lingkungan sekolah yang positif membantu membangun. Para
pendidik yang menyadari peran mereka sebagai model dan pemimpin
para pemuda tentu akan sukses sebab adanya kondisi positif yang
mereka ciptakan di ruang kelas. Para siswa mendapat keuntungan dari
model model peran yang berfungsi dalam suatu lingkungan yang
mendorong perwujudan dan refleksi diri. Pendekatan pendidikan
karakter yang terintegrasi menyatakan bahwa sekolah harus bersikap
pro aktif dan mendukung para siswa.

d. Pengembangan karakter didorong melalui kebijakan administrasi dan
latihan. Para administrator memiliki pengaruh yang signifikan dalam
menentukan lingkungan sekolah. Sama halnya dengan para pendidik,
model perilaku mereka meningkatkan pertumbuhan karakter di dalam
diri para siswa. Para administrator harus menjadi model kebijakan
masyarakat dan sekolah.

e. Pendidik-pendidik yang dikuasakan untuk  mempromosikan
pengembangn karakter. Pendidikan karakter terintegrasi merupakan
alat yang mempengaruhi pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik
di luar manajemen dan kurikulum. Seorang pendidik adalah pembuat
keputusan yang bekerja dalam keselarasan bersama orangtua dan
masyarakat untuk menunjukkan dan memengaruhi perkembangan
karakter, yang dibandingkan dengan fungsi seorang pendidik dalam
otonomi dan kebijaksanaan. Untuk melakukannya tentu menuntuk
pengetahuan dan pemahaman terhadap nilai-nilai dan pengembangan
karakter serta suatu perasaan diri yang dibangun dengan baik.

f. Sekolah dan masyarakat adalah mitra

g. penting dalam pengembangan karakter. Pendidikan karakter
terintegrasi bukan merupakan tipu muslihat pendidikan hari ini, akan
tetapi meruapakan hasil penelitian yang bertahun-tahun, dan
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dipengaruhi oleh praktik dan kebiasaan pendekatan pengajaran yang
digunakan para pendidik.”
Berdasarkan prinsip-prinsip di atas dapat dipahami bahwa pendidikan
karakter adalah bagian dari kehidupan akademik dan sosial dari setiap siswa.
Pendekatan pendidikan karakter yang terintegrasi menyatakan bahwa sekolah

harus bersikap pro aktif dan mendukung para siswa.

® Ibid., him. 23-25



BAB I111
PROFIL SEKOLAH
A. Sejarah Berdiri dan Letak Geografis SMK ETHIKA Palembang
1. Riwayat Berdiri Sekolah SMK ETHIKA Palembang
SMK ETHIKA Palembang didirikan pada tanggal 16 Desember 1996.
Dasar pendirian surat keputusan menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia melalui kanwil Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
(DEPDIKBUD) Provinsi Sumatera Selatan.
2. Letak Geografis
SMK ETHIKA terletak dijalan Sei Seputih No. 3264 IB.l1 Kode Pos
30137. Lokasinya strategis, SMK ETHIKA mempunyai 10 ruangan/ kelas.
Terdiri dari 3 kelas X, 3 kelas XI, dan 3 kelas XII. Kegiatan belajar mengajar
di mulai dari jam 07.10 WIB berakhir pada jam 13.30 WIB.

a. Keadaan Yayasan

1) Nama Yayasan : Yayasan Islamiyah

2) Alamat Yayasan . JI. Sei Seputih No. 3264 Pakjo
3) Nama Ketua Yayasan : Drs. Azhari, Md. MM

4) Telp/ HP : (0711) 410248

b. Keadaan Sekolah

1) Nama Sekolah : SMK ETHIKA
2) NPSN : 10603715
3) NIS |-
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4) NSS
5) Email
6) Jenjang
7) Status
8) Situs
9) Lintang
10) Bujur
11) Ketinggian
12) SK Izin Pendidikan Nomor
13) Akreditasi Tahun
14) Nilai Akreditasi
15) Alamat Sekolah
a) Jalan
b) Propinsi
c) Kecamatan
d) Kabupaten/ Kota
e) Kelurahan
f) Kode Pos
16) Pelaksanaan Belajar

17) Sub Rayon

52

: 344116003012

: info@smkethika.sch.id
: SMK

: Swasta

: www.smkethika.sch.id
:-2.990013

: 104.75618400000008
T

: 318/1.11/F/1997

: Tahun 2011

: “B” (Baik)

: JIn. Sei Seputih No 3264
: Sumatera Selatan

. llir Barat | Pakjo

: Palembang

. Siring Agung

: 30137

: Pagi Hari

: SMK Negeri 5 Palembang


mailto:info@smkethika.sch.id
http://www.smkethika.sch.id/

53

B. Visi, Misi, dan Tujuan SMK ETHIKA Palembang

a. Visi
Beriman, berakhlak mulia, berilmu dan beramal.

b. Misi
Melalui lembaga yayasan Islamiyah  dapat menghasilkan insan yang
memiliki:
1) Ketagwaan dan keikhlasan,
2) Prinsip ibadah dalam setiap kegiatan dan usaha,
3) Prinsip menegakkan amar ma ruf nahi munkar,
4) Akhlakul karimah,
5) Pendidikan yang berkualitas dan mampu bersaing.

c. Tujuan
1) Meningkatkan pelayanan pada peserta didik sesuai dengan standar

pelayanan operasional mutu secara makro.

2) Meningkatkan hasil kelulusan setiap siswa maupun sekolah.
3) Meningkatkan kemampuan siswa/i (skill) hasil pembinaan 8 jalur siswa/i.
4) Meningkatkan penguasaan agama.

5) Meningkatkan lingkungan sekolah sebagai wawasan wisata mandala.

C. Kurikulum
Kurikulum yang ada di SMK ETHIKA ini disesuaikan dengan kurikulum

pendidikan nasional. Dengan memberi perhatian lebih pada kualitas proses
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pembelajaran di dalam kelas. Terutama metode pembelajaran, media, dan sarana-
prasarana yang berlebih berkualitas, kondusif, kreatif, dan ideal.

Untuk menghasilkan lulusan yang berkompeten dalam menyelesaikan
persoalan hidup, maka SMK ETHIKA Palembang menggunakan KTSP
(Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) yang merupakan kurikulum pendidikan

nasional.

D. Program SMK ETHIKA PALEMBANG
a. Program Keahlian:
1) Akuntansi,
2) Administrasi Perkantoran, dan
3) Teknik Komputer Jaringan.
b. Kegiatan-Kegiatan: Magang/ Ujian Kompetensi bersama, dengan instasi/
lembaga pemerintah dan SWASTA.

c. Diberikan pendidikan Umum dan Agama.

E. Sarana dan Prasarana
1. Fasilitas (Untuk Kegiatan Sekolah) yang ada di SMK ETHIKA
Palembang
a. Aula/ Ruang Serbaguna,
b. Bimbingan Konseling,

c. Kelas,
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d. Kelas ber-AC,

e. Lab Bahasa,

f. Lab Biologi,

g. Lab Fisika,

h. Lab Kimia,

i. Lab Multimedia,

J. Ruang Kesinian,

k. Playround.

. Fasilitas (Untuk Penunjang Olahraga) yang ada di SMK ETHIKA
Palembang

a. Gym (gedung olahraga)
b. Lapangan Badminton,
c. Lapangan Sepakbola,
d. Lapangan Volly, dan

e. Kolam Renang.

. Fasilitas (Selain untuk Kegiatan Sekolah) yang ada di SMK ETHIKA
Palembang

a. Asrama,

b. Kantin,

c. Koperasi,

d. Parkir Mobil,

e. Parkir Motor,
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f. Perpustakaan,
g. Stationery, dan
h. UKS.
4. Fasilitas (Utility) yang ada di SMK ETHIKA Palembang
a. DVD Player,
b. Lift,
c. Loker,
d. Proyektor,
e. Speaker Aktif, dan
f.  Wifi/ Hotspot.
5. Fasilitas (ICT) yang ada di SMK ETHIKA Palembang
a. Mesin Absensi,
b. Sistem Informasi Sekolah,
c. Pembayaran Via Bank, dan
d. Website.

Dari sarana dan prasarana di atas diketahui bahwa keadaan gedung dan
fasilitas kerja SMK ETHIKA Palemabang sudah memenuhi standar syarat
melaksanakan proses belajar mengajar yang sangat diharapkan dapat digunakan
sesuai denagn fungsinya. Akan tetapi dengan seiring perkembangan zaman sarana
dan prasarana tersebut harus selalu di tingkatkan baik dari segi kualitas maupun

kuantitas agar tercapainya tujuan pendidikan secara optimal.
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F. Keadaan Kepala Sekolah, Guru, Pegawai, dan Siswa di SMK ETHIKA

Palembang

1. Keadaan Kepala Sekolah
a.

b.

Nama
NIP/ NIY
Status

Pangkat Golongan

: Hafiz, S.Ag

:69.94.011

. Tatap Yayasan

: Kepala SMK ETHIKA

SK. Pengangkatan Kepala Sekolah

Pendidikan Tertinggi
Palembang

Jurusan

2. Keadaan Guru

S.I IAIN Raden Fatah

: PAI

Tabel. 1
Keadaan Guru dan Tenaga Administrasi SMK Ethika Palembang
No Nama Guru Jabatan Mata Lulusan
Pelajaran
1. Hafiz, S.Ag Kepala Sekolah - S1
2. Euis Sundari, SH Wakamad. Bid. PKN S1
Kurikulum
3. Mursyidah, B.A Bendahara - S1
4. | Thomas Ferdian, S.Pd Wakamad. Bid. MTK S1
Kesiswaan
5. | Oksyah Riahdin, S.Pd Produktif TKJ S1
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6. Rika Apriana, S.Pd TU Bhs. Indonesia S1
7. Wiratsih Wakamad Bid. S1
Humas & Litbang -
8. Wakamad Bid. S1
Sarnubi, S.Pd
Sarana&Prasarana -
9. DeniOktama, S.Pd.| BP PAI S1
10. Adi irwanto, S.Pd - Administrasi S1
Perkantoran
11. | Dwi Hermala, S.Pd - IPS S1
12. | Drs. Ahmad Riansyah - PAI S1
13. Ahmad Irsyad - Kepertian S1
Riansyah, S.Pd
14. | Drs. Umang Sumarsa, - Administrasi S2
M.SI Perkantoran
15. | Diana Permata Dewi, - Akuntansi S1
SE
16. Kurniani, S.Pd - Seni Budaya S1
17. Lindawaty, S.Pd - Akuntansi S1
18. Rahmah, S.Pd - KKPI S1
19. Suhadi, S.Pd - Akuntansi S1
20. | Sari Andriani, S.Pd - B. Indonesia S1
21. | Siti Namisah, S.Pd - B. Indonesia S1
22. Lendra Suhara, SE - Akuntansi S1
23. Tukini, S.Pd - IPA S1
24. | Yohana Rodiani, S.Pd - PAI S1
25. | Elka Ria Fitriani, S.Pd - PKN S1
26. Eriyanti, S.Pd - Al-Qur’an S1

Dasar
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27. | Emilia Oktasari, S.Pd MTK S1
28. Sistini, S.Pd B. Inggris S1
29. Metri Febriyanti, Komputer S1
S.Kom
30. | Sri Nurhikmah, S.Pd Produktif S1
31. Vresia Valintania, Kimia S1
S.Pd
32. Septian, S.Pd Seni Budaya S1
33. | Welly Brodus, S.Pd sosiologi S1
34. Diana Azizah, S.Pd Administrasi S1
Perkantoran
35. | Indra kusuma, S.Pd Penjaskes S1
36. | M. Afriansyah, S.Pd Penjaskes S1
37. Muslim, S.Pd Seni Budaya S1
38. Puspitayanti, S.Pd Kewirausahaan S1

Sumber Data: Dokumentasi SMK ETHIKA Palembang, Mei 2017

Berdasarkan tabel di atas bahwa tenaga pengajar di SMK ETHIKA

Palembang ini sebagian tenaga yang berpendidikan S2 dan yang lebih banyak

yang berpendidkan SI. Dengan demikian dapat saya simpulkan bahwa SMK

ETHIKA Palembang tersebut sudah memenuhi kreteria sekolah yang mempunyai

guru-guru yang mengajarnya sesuai dengan jurusan masing-masing.



3. Keadaan Siswa

Tabel. 2
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Keadaan Siswa dan wali kelas di SMK ETHIKA Palembang

No Kelas Jumlah Siswa Nama Wali kelas

1. X Akuntansi 17 orang siswa LendraSuharan, SE

2. X ADM 20 orang siswa Septian, S.Pd

3. X TKJ 22 orang siswa Diana Permata Dewi, SE

4. XI Akuntansi 12 orang siswa Indra Kusuma, S.Pd

5. XI ADM 22 orang siswa Sri Nurhikmah, S.Pd

6. XI TKJ 17 orang siswa Dwi Hermala, S.Pd

7. XI1 Akuntansi 20 orang siswa Suhadi, S.Pd

8. XIl ADM 23 orang siswa Sistini, S.Pd

9. X TKJ 17 orang siswa VresiaValintania, S.Pd
Jumlah 170 orang siswa 9 Orang Guru

Sumber Data: Dokumentasi SMK ETHIKA Palembang, Juli 2017

SMK ETHIKA Palembang memiliki siswa yang relatif banyak dengan

latar belakang pendidikan pada umumnya SD dan SMP. Data siswanya adalah

sebagai berikut:

siswanya sebanyak 170 siswa dan memiliki 9 kelas yang

terdiri dari kelas X sebanyak 3 kelas (Siswa sebanyak 59 orang) kelas XI

sebanyak 3 kelas (siswa sebanyak 51 orang) kelas XII sebanyak 3 kelas (siswa

sebanyak 60 orang).
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G. Prestasi SMK ETHIKA Palembang

Tabel. 3
Keadaan Prestasi di SMK ETHIKA Palembang
No Nama Lomba Peringkat Tahun
1 | Lomba kebersinan tenda dan
gapura putri ramuna cabang VI Juara Umum 2011

Kwarcab Kota Palembang.

2 | Lomba teknologi tepat putra
ramuna cabang VI Kwarcab Kota Juara | 2011
Palembang tahun 2011.

3 | Lomba pionering tri lomba KS
tubun Xl SAKA Bayangkara
Polsek Ilir Brat 11 Palembang Juara 11 2012
tingkat penegak (SMA).

4 | Lomba LTBB tri lomba KS tubun
Xl SAKA Bayangkara Polsek

llir Brat Il Palembang tingkat Juara Il 2012
penegak (SMA).

5 | Lomba ramuna cabang VI kwartir
cabang gerakan pramuka Kota | Juara Umum Il 2011
Palembang.

Sumber Data: Dokumentasi SMK ETHIKA Palembang, Mei 2017

H. Kegiatan Pendidikan Ekstrakurikuler SMK ETHIKA Palembang
SMK ETHIKA Palembang siswa/i di samping mengikuti proses KBM
(Kegiatan Belajar Mengajar), juga mengikuti kegiatan ekstrakurikuler seperti
Pramuka, PMR (Palang Merah Remaja), Paskibra, Olahraga, dan Kegiatan Seni
lainnya. Yang selalu mendidik siswa/i menjadi cerdas terampil, dan dewasa serta
disiplin. Setiap hari senin melakukan upacara bendara dan setiap hari kamis

senam pagi bersama-sama.
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I. Struktur Organisasi

Kepala SMK ETHIKA

Komite Yayasan Palembang
PTI Hafiz, S.Ag
Ke Tata Usaha
Bendahara Nurbani, S.Sos
Mursyidah, BA
Wakamad Wakamad Bid. Wakamad Bid. Wakamad Bid.
Kurikulum Kesiswaan Sara.na‘Prasarana Huamas
Euis Sundari, SH Dra. A[nani Hayati Zikri, S.Pd.I Dra. Imam
Pembina- . .
Perpustakaan dan : Tim Litbang
Pengelola Labor Pembina Ekskul
dan Guru BK
Ketua Rumpun Pelatih-Pelatih Kelompok Kerja Rumpun
Mata Pelajaran Mata Pelajaran

Guru Mata Pelajaran
\ e /

Siswa

Sumber Data: Dokumentasi SMK ETHIKA Palembang, Mei 2017

Wali Kelas —



BAB IV
ANALISIS PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM

MENANAMEKAN NILAI-NILAI KARAKTER SISWA KELAS XI
DI SMK ETHIKA PALEMBANG

Pengertian guru dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun
2005 tentang Guru dan Dosen Bab 1 Pasal 1 Ayat 1 tertulis sebagai berikut: “Guru
adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak
usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.”’’

Guru merupakan salah satu komponen penting dalam pendidikan karena guru
mempunyai peran menguasai dan mengembangkan materi pelajaran, merencanakan,
mempersiapkan pelajaran sehari-hari, mengontrol, dan mengevaluasi kegiatan
siswa.”®

Menurut Muhaimin seperti dikutip Rusmaini “Pendidikan Agama Islam yakni
upaya mendidikan agama Islam atau ajaran Islam dan nilai-nilainya, agar menjadi
way of life (pandangan dan sikap hidup).”"

Sedangkan menurut Abu Ahmadi seperti dikutip Nurlaila “Pendidikan Agama

Islam adalah usaha yang lebih khusus dan ditekankan pada pengembangan fitrah

" Undang-Undang Guru dan Dosen. , cet. Ke-3, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), him. 3

® Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, cet. Ke-1, (Jakarta: Rajawali
Pers, 2013), him. 15

7® Rusmaini, llmu Pendidikan, (Palembang: Pustaka Felicha, 2013), him. 8-9

63
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keberagamaan dan sumber daya insani lainnya agar lebih mampu memahami,
menghayati, dan mengajarkan ajaran Islam.”®°

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa untuk
meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran, dan latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk
menghormati agama lain.®

Seorang guru juga berperan penting dalam mengembangkan karakter siswa di
sekolah yakni menghasilkan (output) siswa yang mampu memahami nilai yang benar
dan salah (kognitif), merasakan nilai yang baik dan buruk (afektif), serta terbiasa
untuk selalu berperilaku yang baik (psikomotorik).%

Sebagaimana telah dijelaskan pada BAB | bahwa untuk mendapatkan data
terhadap permasalahan yang ada, peneliti menggunakan metode wawancara,
observasi, dan dokumentasi, terhadap informan penelitian, kemudian untuk
menganalisa terhadap data yang terkumpul, peneliti mengumpulkan seluruh data yang
ada kemudian diklasifikasikan pada bidang-bidang tersendiri.

Untuk mengetahui data tersebut diperoleh melalui guru Pendidikan Agama

Islam kelas XI, kepala sekolah SMK ETHIKA, dan siswa kelas X1 di SMK ETHIKA

Palembang yang dijadikan informan dalam penelitian ini, serta beberapa data yang

® Nurlaila, Pengelolaan Pengajaran, cet. Ke-1, (Palembang: Noer Fikri, 2015), him. 6

8 Akmal Hawi, Op.Cit., him. 56

8 Zulnuraini, Pendidikan Karakter: Konsep, Implementasidan Pengembangannya di Sekolah
Dasar di Kota Palu, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, UNTAD, Jurnal DIKDAS, No.1, Vol.1,
September 2012
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bersumber dari dokumentasi sekolah. Yang akhirnya mengerucut kepada suatu
penjelasan yang mengarah kepada kesimpulan dari suatu penelitian yang peneliti
lakukan untuk selanjutnya dapat dianalisa data yang diperoleh. Berikut adalah uraian
analisis tentang bagaimana peran guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan
nilai-nilai karakter siswa kelas XI di SMK ETHIKA Palembang.
A. Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan Nilai-Nilai
Karakter
Tahap permasalahan ini, peneliti melakukan penelitian selama setengah
bulan dengan melakukan pertemuan terhadap guru Pendidikan Agama Islam yaitu
Deni Oktama. Beliau juga merupakan lulusan sarjana Pendidikan Agama Islam,
beliau mengajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI di SMK
ETHIKA Palembang. Dalam proses belajar-mengajar, guru mempunyai tugas
untuk mendorong, membimbing, dan memberi fasilitas belajar bagi siswa untuk
mencapai tujuan, serta guru mempunyai tanggung jawab untuk melihat segala
sesuatu yang terjadi di dalam kelas, lalu mengarahkannya.
Hal ini senada dengan pendapat pak Deni Oktama selaku guru Pendidikan
Agama Islam kelas X1 di SMK ETHIKA Palembang.®® Beliau menjelaskan bahwa
guru itu bukan hanya sekedar mengajar tetapi peran guru lebih dari itu, selain
mengajar juga guru harus menasehati, mengarahkan, dan mendidik siswa serta

menjadi contoh yang baik bagi siswanya. Peran guru Pendidikan Agama Islam

8 Hasil Wawancara dengan Deni Oktama (Guru PAI kelas XI SMK ETHIKA) Pada Tanggal
27 Juli 2017
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paling tidak yang harus dilakukan dalam menanamkan nilai-nilai karakter
khususnya karakter disiplin dan tanggung jawab siswa, yang pertama siswa
dinasehati apabila siswa berkelakuan kurang baik, kalau tidak dinasehati siswa
akan keterusan melakukan hal tersebut. Erat kaitannya dengan karakter disiplin
siswa diingatkan terus supaya sebelum belajar di sekolah, siswa harus belajar di
rumah terlebih dahulu, apa yang di pelajari di sekolah selalu di ulang-ulang pada
akhirnya hasil belajar siswa dapat meningkat.

Peran seorang guru Pendidikan Agama Islam menurut Deni Oktama®* selaku
guru Pendidikan Agama Islam kelas XI di SMK ETHIKA Palembang sangatlah
banyak, selain menasehati, membimbing, dan mengarahkan, guru terlebih dahulu
memberi contoh kepada siswa, seperti guru datang ke sekolah harus lebih cepat
dari siswa, setiap pagi guru sudah menunggu di gerbang supaya siswa tidak datang
terlambat, rajin mengajar di kelas supaya siswa mencontohkan untuk tidak malas
sekolah.

Peran guru Pendidikan Agama Islam SMK ETHIKA Palembang adalah
sebagai berikut:

a. Membiasakan. Peran guru Pendidikan Agama Islam membiasakan siswa
supaya disiplin masuk kelas, membaca do’a saat memulai dan menutup

kegiatan belajar mengajar.

* Hasil Wawancara dengan Deni Oktama (Guru PAI kelas XI SMK ETHIKA) Pada Tanggal
27 Juli 2017
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. Membimbing dan Menasehati. Guru Pendidikan Agama Islam selalu berperan
aktif dalam memberikan bimbingan dan nasehat kepada siswa dalam
berprilaku. Sehingga siswa terkontrol dalam pergaulan sesama temannya
terlebih kepada orang tua dan guru.

Melatih. Guru Pendidikan Agama Islam mengembangkan keterampilan pada
siswa. Dengan kata lain dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari,
diharapkan dapat membangun bangsa dan negara.

. Perhatian (kasih sayang). Perhatian yang dapat dilakukan dengan cara
memberikan hadiah bagi siswa yang berprestasi. Hal ini akan memacu
semangat siswa untuk belajar lebih giat lagi.

Mengawasi. Guru pendidikan Agama Islam memperhatikan tingkah laku
siswa, perkembangan kompetensi, spritual, hingga sosial dalam sekolah.
Hukuman. Hukuman yang diberikan kepada siswa yang berbuat kesalahan
saat kegiatan belajar mengajar. Hukuman ini diberikan dengan harapan agar
siswa tersebut mau merubah dirinya agar lebih baik.

Dari hasil observasi® tidak jauh berbeda dengan yang dijelaskan oleh pak

Deni Oktama. Guru saat masuk kelas memberi salam, membaca do’a, dan saat

proses pembelajaran dimulai sebelum materi pembelajaran disampaikan guru

terlebih dahulu memberikan motivasi kepada siswa, kemudian guru mengajar

dengan baik, mengaitkan materi pembelajaran dengan pembelajaran sebelumnya

dan bahkan dengan pelajaran yang lainnya, kemudian diakhir proses pembelajaran,

® Hasil Observasi pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Rabu 26 Juli 2017
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di kelas guru memberikan tugas untuk dikumpul pada kegiatan belajar mengajar
selanjutnya, supaya siswa selalu mengulang pelajaran di rumah.

Hal ini dibenarkan oleh bapak Hafiz®* selaku kepala SMK ETHIKA
Palembang, bahwasanya memang ada kaitannya semua kedisiplinan antara kinerja
gurunya dengan program sekolah sebagai kegiatan pendukung yang merupakan
salah satu peran dari guru Pendidikan Agama Islam meningkatkan mutu belajar
siswa.

Untuk mengetahui peran guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan
nilai-nilai karakter siswa di kelas XI peneliti melakukan wawancara yang
didapatkan peneliti secara langsung ketika berada di lapangan. Adapun hasil
wawancara peneliti mengenai, peran guru Pendidikan Agama Islam dalam
menanamkan nilai-nilai karakter siswa®’ yaitu :

1. Guru harus bisa membedakan mana nilai baik dan mana nilai yang buruk
Seorang guru harus mampu membedakan mana yang baik dan yang
buruk disamping itu guru harus bisa menegur dan menasehati siswa yang
berperilaku kurang baik di sekolah.
2. Selalu memotivasi siswa di awal kegiatan belajar mengajar
Seorang guru terus mengingatkan supaya sebelum belajar mengajar

siswa harus belajar terlebih dahulu di rumah, apa yang telah dipelajari di

8 Hasil Wawancara dengan Bapak Hafiz Kepala SMK ETHIKA Palembang, Pada Tanggal
27 Juli 2017

8 Hasil Wawancara dengan Deni Oktama (Guru PAI kelas XI SMK ETHIKA) Pada Tanggal
27 Juli 2017
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sekolah. Dengan diingatkan terus menerus maka akan adanya peningkatan
pada hasil belajar siswa.
3. Selalu mencontohkan perilaku yang baik
Seorang guru harus datang lebih cepat dari siswa, pagi-pagi sudah
menunggu siswa di gerbang. Selalu masuk pada saat jadwal mengajar. Supaya
mereka mencontohkan agar tidak datang terlambat dan mencontohkan untuk
tidak malas sekolah.
4. Menggunakan buku sehingga memudahkan proses belajar mengajar
Di SMK ETHIKA Palembang menggunakan LKS (Lembar Kerja
Siswa). Karna isi LKS (Lembar Kerja Siswa) sedikit jadi dari guru yang
mengajar menambahkan buku yang berkaitan dengan materi yanag akan
disampaikan, yang akan diajarkan kepada siswa.

Dari hasil wawancara dengan pak Deni Oktama di atas dapat disimpulkan
bahwa beliau selain mengajar di kelas selalu membiasakan, melatih, menegur,
menasehati, memotivasi, dan mencontohkan apabila siswa ada yang melanggar
aturan di sekolah, beliau juga dalam kegiatan belajar mengajar menambahkan
buku yang berkaitan dengan pelajaran. Beliau merupakan salah satu guru yang
berperan penting dalam membina akhlak siswa di sekolah selaku guru Pendidikan

Agama Islam.
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Wawancara dengan siswa kelas XI SMK ETHIKA Palembang, yaitu
berjumlah 22 orang, 15 perempuan dan 7 laki-laki.®® Siswa mengatakan bahwa
biasanya guru Pendidikan Agama Islam kelas XI yaitu pak Deni Oktama sering
mengingatkan siswa, supaya berkelakuan baik ketika di sekolah. Selalu
memotivasi dan mengingatkan serta mengajak siswa dalam hal kebaikan seperti
membiasakan dalam hal melakukan/ mengerjakan tugas dengan baik dengan sifat
jujur, sehingga siswa menjadi pribadi yang berdisiplin. Mengajak siswa
bertanggung jawab atas materi yang telah dipresentasikan. Guru Pendidikan
Agama Islam selalu mengingatkan supaya siswa senantiasa disiplin, dan menaati
peraturan yang ada di sekolah. Siswa secara tertib dalam melaksanakan tugas,
langsung mengerjakan tugas saat guru memberikan tugas, dan selalu belajar setiap
hari walaupun guru yang mengajar berhalangan masuk ke kelas.

Dari observasi® peneliti tidak jauh berbeda pada saat proses pembelajaran
berlangsung, guru memberikan motivasi siswa agar selalu mengulang pelajaran
yang telah diberikan di sekolah supaya hasil dari belajar akan terus meningkat.
Dimana ditunjang dengan adanya program di sekolah adanya kegiatan keagamaan
yang mengarahkan siswa supaya siswa berakhlakul karimah. Hal ini membuat
siswa mengerti dan paham materi yang disampaikan oleh guru karena selain

proses kegiatan belajar mengajar yang wajib dilaksanakan juga ditambah dengan

® Hasil Wawancara dengan Semua Siswa Kelas XI Pada Tanggal 3 Agustus 2017
% Hasil Observasi pada Saat kegiatan Belajar mengajar di Kelas X1 Pada Tanggal 3 Agustus
2017
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kegiatan keagamaan yang membuat siswa langsung bisa mempraktekkan dalam
kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di atas maka peran guru
Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan nilai-nilai karakter siswa kelas XI di
SMK ETHIKA Palembang sudah berperan, hal ini sesuai dengan wawancara dan
observasi terhadap guru, dan siswa. Guru menegur siswa yang terlambat, guru
datang lebih cepat datang ke sekolah daripada siswa, mengajak untuk
melaksanakan shalat, ketika mengajar di kelas guru menambahkan buku-buku
yang berkaitan dengan pelajaran, sehingga memudahkan Kkegiatan belajar
mengajar, guru tepat waktu masuk kelas, dan memberikan motivasi dan menyuruh
siswa untuk mengulangi pelajaran di rumah yang telah di pelajari di sekolah.

B. Karakter Disiplin dan Tanggung Jawab Siswa Kelas XI di SMK ETHIKA
Palembang
Untuk mengetahui karakter disiplin dan tanggung jawab pada siswa kelas
XI di SMK ETHIKA Palembang, peneliti melakukan observasi dan wawancara.
Peneliti langsung mendapatkan informasi dari lapangan.
Adapun hasil wawancara peneliti mengenai bagaimana karakter disiplin
dan tanggung jawab siswa kelas XI, yaitu:*°
1. Selalu tertib dalam melaksanakan tugas dari guru, misalnya ada guru yang
memberi tugas, siswa langsung mengerjakan. Kalau pada jam pelajaran

tersebut masih panjang akan siswa kerjakan sampai selesai. Jika tiak

% Hasil Wawancara dengan Semua Siswa Kelas X Pada Tanggal 3 Agustus 2017
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memungkinkan maka akan dilanjutkan di rumah, akan dikumpul pada jam
mata pelajaran yang sama.

2. Selalu belajar setiap hari walau guru yang bersangkutan berhalangan masuk.
Siswa diberi tugas dari guru piket pada hari tersebut. Siswa juga setiap hari
diberi tugas oleh guru, dan siswa tugasnya hanya untuk belajar. Sebagai
siswa juga kalau mau mendapatkan ranking maka siswa harus sungguh-
sungguh dalam belajar.

3. Selalu menaati peraturan sekolah dengan baik, walau masih ada siswa yang
tidak mau. Kembali kepada siswanya, kalau dia sungguh-sungguh mau
belajar pasti dia akan mematuhi peraturan tersebut.

4. Siswa langsung mengerjakan tugas, seperti PR (Pekerjaan Rumah), nanti
ketika jam perlajaran yang sama siswa akan ditanya apa tugasnya sudah
dikerjakan, maka siswa harus mengumpul tugas tersebut. Walau masih ada
siswa yang tidak mengumpulkan tugas, dengan alasan tugasnya tinggal di
rumah. Bagi siswa yang tidak mengumpul tugas maka akan diberi hukuman.

5. Siswa pantang menyerah walau nilai kecil, selalu belajar dan tetap belajar
lebih giat lagi, siswa tidak berputus asa dengan prestasi yang belum ia
dapatkan. Karna siswa menganggap masih ada kesempatan untuk mencoba.

Peneliti juga melakukan wawancara dengan bapak Hafiz** selaku kepala

SMK ETHIKA Palembang masalah karakter disiplin dan tanggung jawab siswa,

*! Hasil Wawancara dengan Bapak Hafiz Kepala SMK ETHIKA Palembang, Pada Tanggal
27 Juli 2017
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Adapun hasil wawancara peneliti mengenai bagaimana karakter disiplin dan
tanggung jawab, yaitu:
1. Tata tertib dan peraturan sekolah
Bapak Hafiz mengatakan bahwa tata tertib sekolah sudah diterapkan
sebelum mereka masuk ke sekolah, ketika siswa mendaftar kita sudah
berikan tata tertib tersebut. Pada saat MPLS (Masa Pengenalan Lingkungan
Sekolah) pada saat itulah kita mensosialisasikan, menjelaskan tentang tata
tertib, kemudian Kkita realisasikan dalam kehidupan sehari-hari. Contohnya
siswa diharapkan hadir 10 menit sebelum jam 7, ketika mereka terlambat
maka Kita akan beri peringatan-peringatan, kalau sudah beberapa kali masih
juga terlambat maka kita beri sanksi dalam hal penegakkan disiplin sekolah.
2. Membina sikap dan perilaku siswa di sekolah
Membina sikap dan perilaku siswa kepala sekolah sendiri yang telah
mensosialisakan, menjelaskan, terus kita bisa menerapkan dalam kehidupan
sehari-hari. Sikap dan perilaku siswa dapat berubah dengan adanya contoh
yang langsung diberikan oleh semua guru yang ada di sekolah. Guru juga
diharapkan datang sebelum siswa datang sehingga guru bisa menunggu di
gerbang sekolah. Dengan demikian sikap dan perilaku disiplin siswa dapat
tertanam dalam dirinya.
3. Meningkatnya mutu sekolah
Kepala SMK ETHIKA sendiri yang telah merencanakan, membina dan

mengelola karakter disiplin dan tanggung jawab siswa, kegiatan belajar
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mengajar juga salah satu hal yang berkaitan dengan meningkatnya mutu
sekolah dan juga kinerja dari guru-guru. Selain dari siswa belajar intra yang
wajib siswa laksanakan di kelas, siswa diberikan mutu yang lainnya
contohnya yang berkaitan denagn karakter adanya kegiatan-kegiatan
keagamaan yang mengarahkan anak supaya mereka berakhlakul karimah,
salah satu misi kita adalah menciptakan anak-anak yang berilmu, beriman
dan kemudian berakhlakul karimah. Selain itu juga adanya evaluasi-evaluasi
dari setiap guru bidang mata pelajaran melalui ulangan harian, UTS
(Ulangan Tengah Semester), diakhiri dengan kegiatan semester setiap satu
kali selama 6 bulan.
Mengembangkan sikap tanggung jawab pada siswa

Masalah tanggung jawab sudah sangat jelas, kemudian kembali lagi ke
awal masalah tata tertib. Itu sebenarnya melatih mereka disiplin untuk bisa
melaksanakan kewajiban kewajiban mereka sebagai peserta didik. Kemudian
kita tanamkan rahasia dibalik itu untuk melatih mereka untuk bertanggung
jawab dengan dirinya sendiri, salah satunya melalui tata tertib sekolah.

Dari observasi®* yang dilakukan peneliti bahwa memang benar karakter

disiplin dan tanggung jawab siswa kelas XI di SMK ETHIKA Palembang hal ini

dapat dilihat dari siswa belajar setiap hari, siswa tertib saat mengerjakan tugas,

siswa meminta tugas saat guru berhalangan masuk kelas, dan siswa selalu

langsung mengerjakan tugas dari guru tanpa menunda-nunda sampai jam

*? Hasil Observasi pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Rabu 26 Juli 2017
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pelajaran habis, kalau belum selesai maka akan dijadikan PR (Pekerjaan Rumah)
tanpa harus menunda-nunda, dan akan dikumpulkan pada pelajaran yang sama
pada hari berikutnya.
Berdasarkan hasil dari wawancara dan observasi di atas bahwa siswa
sudah mengetahui aturan-aturan sekolah mulai dari awal mereka mendaftar di
sekolah. Ditambah dengan adanya peran dari guru Pendidikan Agama Islam
sehingga karakter disiplin dan tanggung jawab siswa semakin lebih baik, walau
masih ada beberapa siswa yang masih malas. Siswa selalu diingatkan terus
menerus oleh guru Pendidikan Agama Islam untuk rajin belajar di kelas, selalu
mengulang-ulang pelajaran di rumah dan ditambah juga adanya kegiatan
keagamaan yang dilaksanakan di luar jam pelajaran yang mendukung proses
belajar mengajar di kelas, dan diakhiri dengan evaluasi-evaluasi dari setiap guru-
guru di sekolah.
C. Faktor Pendukung dan Penghambat Proses Penanaman Nilai-Nilai Karakter
1. Faktor Pendukung
Faktor pendukung dalam penanaman nilai-nilai karakter siswa di SMK
ETHIKA Palembang ialah adanya peraturan sekolah atau tata tertib sekolah,
guru selalu menunjukkan sikap yang baik terhadap siswa, guru menegur siswa
setiap kali siswa berkelakuan kurang baik, dan respon yang baik dari siswa

sehingga memudahkan proses penanaman nilai-nilai karakter.”

% Hasil Observasi di SMK ETHIKA Palembang, Rabu 26 Juli 2017
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Siswa selain mendapatkan pelajaran yang wajib siswa laksanakan, siswa
juga mengikuti kegiatan keagamaan setelah pulang sekolah, dengan adanya
kegiatan seperti keagamaan tersebut diharapkan dapat membentuk siswa yang
berakhlakul karimah. Selain itu juga adanya peran serta dari orangtua siswa
yang wajib menghubungi guru untuk menanyakan perilaku anaknya di
sekolah.”

Berdasarkan observasi dan wawancara di atas bahwa faktor pendukung
dalam penanaman karakter disiplin dan tanggung jawab ini adalah adanya tata
tertib sekolah dan kegiatan tambahan dari sekolah sehingga siswa menjadi
terbiasa untuk melaksanakannya dalam kehidupan sehari-hari.

2. Faktor Penghambat

Faktor penghambat dalam penanaman karakter siswa di SMK ETHIKA
Palembang, Masih ada guru yang datang terlambat, yang menyebabkan siswa
masih ada yang terlambat. Guru Pendidikan Agama Islam selalu
mengingatkan supaya jangan mencontoh hal yang buruk, dan juga sebagai
perbandingan bagi siswa supaya dapat membedakan mana yang baik dan
mana yang kurang baik.”

Faktor penghambat dalam proses penanaman nilai-nilai karakter

sebenarnya banyak tetapi tergantung bagaimana dari penegakkan disiplin.

* Hasil Wawancara dengan Bapak Hafiz Kepala SMK ETHIKA Palembang, Pada Tanggal
27 Juli 2017

% Hasil Wawancara dengan bapak Deni Oktama (Guru Pendidikan Agama Islam kelas XI)
Pada Tanggal 27 Juli 2017
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Faktor yang mempengaruhi ialah faktor lingkungan siswa di rumah yang sama
halnya karakter mereka di sekolah. Dalam hal itu untuk mencegahnya
sebenarnya mudah dengan Kita tegakkan disiplin mudah-mudahan siswa
berubah. Ada juga faktor kelompok-kelompok belajar jadi sekolah sudah
mengantisipasi kemungkinan untuk mencegah pengaruh tersebut. Misalnya
ada siswa yang malas, untuk menindaklanjuti agar tidak berlanjut dengan
yang lain, maka kembali lagi kita tegakkan lagi tata tertib yang tegas. Faktor
selanjutnya jika ada anak yang pindahan yang masalahnya malas untuk
mengantisipasinya, dengan beberapa tahapan melalui guru, waka kesiswaan,
baru yang terakhir kepala sekolah, kalau sudah dilewati semua masih
melangar terus menerus, maka siswa yang bermasalah seperti itu dapat di
panggil orang tuanya melalui surat pernyataan/ perjanjian.*

Faktor penghambat juga yang berkaitan dengan karakter disiplin dan
tanggung jawab siswa ialah siswa menganggap tidak ada gunanya menaati
peraturan sekolah. Siswa yang seperti ini ada yang berkelompok sehingga
mengikuti perilaku temannya, jadi melanggar aturan secara bersama-sama.®’

Observasi peneliti yang mempengaruhi karakter memang ada guru yang
datang terlambat, dikarenakan macet, dan jauh dari sekolah. Tetapi ketika
dilihat oleh siswa maka siswa akan mencontoh. Guru masuk kelas juga tidak

tepat waktu, sehingga siswa sudah malas belajar. Guru suka tidak masuk

% Hasil Wawancara dengan Bapak Hafiz Kepala SMK ETHIKA Palembang, Pada Tanggal
27 Juli 2017
% Hasil Wawancara dengan Semua Siswa Kelas X| Pada Tanggal 3 Agustus 2017
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kelas, hanya menitipkan tugas saja, dan siswanya ada yang berkelompok
sehingga terpengaruh oleh temannya. Siswa juga masih ada yang kelihatan
terlambat datang ke sekolah, masih suka mengeluarkan baju, rambut panjang,
telat mengumpul PR (Pekerjaan Rumah) karena malas, guru memberikan
hukuman dengan cara memberi tugas menulis, dan siswa masih suka keluar
kelas saat kegiatan belajar mengajar.

Berdasarkan wawancara dan observasi di atas bahwa memang ada yang
mempengaruhi dalam penanaman karakter siswa kelas X1 di SMK ETHIKA,
masih ada guru yang datang terlambat, sehingga siswa masih ada yang
terlambat, guru tidak tepat masuk kelas, siswa masih ada siswa kurang
disiplin, padahal peraturan sudah disosialisasikan oleh pihak sekolah pada saat
MPLS (Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah) siswa mengangap untuk apa
mematuhi peraturan yang ada di sekolah, siswa juga ada yang berkelompok,

sehingga terhasut oleh temannya.

% Hasil Observasi di SMK ETHIKA Palembang, Rabu 26 Juli 2017



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dapat disimpulkan sebagali
berikut:

1. Peran guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan nilai-nilai karakter
sudah sangat berperan karena seorang guru Pendidikan Agama Islam
khususnya di SMK ETHIKA Palembang selalu datang lebih cepat ke
sekolah daripada siswa, selalu mengingatkan siswanya yang suka datang
terlambat, mengajak dan mencontohkan untuk mematuhi peraturan yang ada
di sekolah, mengingatkan untuk shalat, membiasakan siswa melaksanakan
tugas dengan baik dengan sifat jujur, sehingga siswa menjadi yang
berdisiplin. Selalu mengajak siswa bertanggung jawab atas apa yang telah di
presentasikan di kelas, selalu memotivasi siswa supaya jangan berputus asa
dan menyerah, agar siswa lebih giat lagi belajar.

2. Karakter disiplin dan tanggung jawab siswa sudah baik, ditambah dengan
peran guru Pendidikan Agama Islam menjadi sangat baik. Karena
penanaman karakter siswa mulai dari siswa mendaftar di sekolah, siswa
sudah disosialisasikan, diarahkan, direalisasikan dalam kehidupan sehari-

hari.
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3. Faktor pendukung dan penghambat dalam penanaman nilai-nilai karakter

siswa, yaitu:

a.

B. Saran

Faktor Pendukung

Faktor pendukung dalam penanaman nilai-nilai karakter siswa di
SMK ETHIKA Palembang ialah peraturan sekolah atau tata tertib
sekolah yang wajib siswa patuhi, guru menunjukkan sikap yang baik
terhadap siswa, guru menegur siswa setiap kali siswa berkelakuan
kurang baik, respon yang baik dari siswa yang memudahkan proses
penanaman nilai-nilai karakter, dan ditambah dengan adanya kegiatan
keagamaan yang wajib siswa ikuti.
Faktor Penghambat

Faktor penghambat dalam penanaman nilai-nilai karakter siswa
yaitu karena lingkungan siswa, teman sekolah, dan masih ada guru yang
datang terlambat ke sekolah serta guru tidak masuk kelas hanya memberi

tugas kepada siswa.

Berdasarkan kesimpulan di atas, ada beberapa saran dari peneliti yaitu

sebagai berikut:

1. Untuk guru, kerjasama seluruh guru dalam hal penegakkan tata tertib

sekolah lebih dimaksimalkan lagi. Seorang guru apabila di sekolah dia

adalah teladan bagi siswa, oleh karena itu diharapkan kerjasama semua guru

dapat ditingkatkan lebih baik lagi, supaya siswa mencontoh gurunya, seperti
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datang lebih awal daripada siswa, tetap memberi tugas walaupun
berhalangan masuk.

2. Untuk siswa, diharapkan siswa untuk mematuhi tata tertib sekolah, tidak

datang terlambat dan selalu mengerjakan tugas yang diberikan guru. Siswa

jangan suka berkelompok dengan siswa yang malas, karena bisa terpengaruh

untuk malas juga, akhirnya melanggar aturan yang berlaku di sekolah.
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